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Abstrak: Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai 

pedoman hidup manusia yang didalamnya terdapat perintah dan larangan dan 

aturan sesuai syariat Islam, maka dalam membaca Al-Qur’an diupayakan harus 

membaca dengan membaguskan hurufnya atau harus sesuai dengan kaidah tajwid 

dan makhrajnya. Dalam hal ini termasuk dalam pembelajaran tahsin Al-Qur’an. 

Tentunya dalam setiap pembelajaran pasti memiliki metode ataupun media yang 

bervariasi. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi media 

flip chart dalam pembelajaran tahsin Al-Qur’an berbasis wafa. Peneliti memilih SD 

IT Harapan Bunda 2 Purwokerto sebagai tempat penelitian karena SD IT Harapan 

Bunda 2 Purwokerto memang menggunakan metode wafa, yaitu metode yang 

menggunakan otak kanan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif. Adapun objek dalam penelitian dalam skripsi ini 

adalah Implementasi Media Flip chart dalam Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an 

Berbasis Wafa. Sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, kepala 

bidang tahsin, ustadz/ustadzah dan siswa siswi. Cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa Impelemtasi Media 

Flip chart Dalam Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an Berbasis Wafa dilakukan dengan 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 1) Pembuka. Bagian ini berisi 

salam pembuka, doa dan ice breaking. 2) Kegiatan Inti. Bagian ini terdiri atas 

beberapa model pembelajaran yang digunakan seperti Baca Tiru, Baca Simak Privat 

dan Baca Simak Klasikal disertai dengan media pembelajaran yaitu flip chart. 3) 

Penutup. Bagian ini berisi doa penutup. 

Kata Kunci: Flip chart, Implementasi, Metode Wafa, Pembelajaran Tahsin Al-

Qur’an 
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Abstract: Al-Qur'an is the holy book of Muslims which functions as a guide for 

human life in which there are instructions and prohibitions and rules according to 

Islamic law, so in reading the Al-Qur'an one should try to read with good letters or 

must be in accordance with the rules of tajwid and his makhraj. In this case, it is 

included in learning  Al-Qur'an. Of course, in every lesson, there must be a variety 

of methods or media. The purpose of this research is to find out the implementation 

of flip chart media in learning wafa-based Al-Qur'an . The researcher chose SD IT 

Harapan Bunda 2 Purwokerto as the research location because SD IT Harapan 

Bunda 2 Purwokerto uses the wafa method, which is a method that uses the right 

brain. This type of research uses field research with a qualitative approach. The 

object of research in this thesis is the Implementation of Flip chart Media in Wafa-

Based Al-Qur'an Tahsin Learning. While the subjects in this study were school 

principals, heads of the  department, ustadz/ustadzah and female students. The 

method used in collecting data is the method of observation, interviews and 

documentation. The result of this study illustrate that Method Implementation of 

Flip chart Media in Wafa Based Al-Qur’an Tahsin Learning is carried out in steps 

learning as follows : 1) Opener. This section consist of greetings and prayers and 

with ice breaking. 2) Core Activities. This section consist of the Read Process Copy, 

Read Listen Privat and Read Listen Classical. 3) Cover. This section consist of a 

closing prayer. 

Keywords: Al-Qur'an Tahsin Learning, Flip chart, Implementation, Wafa Method 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب 

 Ta’ T te ت 

 Ša Š Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J je ج

 H Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د 

 Zal Ź ze (dengan titik di atas) ذ 

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy ش
es dan ye 

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص 

 Ďad Ď de (dengan titik di bawah) ض 

 ţa’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ża’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع 
koma terbalik di atas 

 Gain G ge غ 
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 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م 

 Nun N ‘en ن 

 Waw W w و 

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي 

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta’addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis hikmah حكمة 

 Ditulis jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-auliya كرامة الأولياء 

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau d’ammah ditulis 

dengan t 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاة الفطر
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Vokal Pendek 

-------- fatĥah ditulis A 

-------- kasrah ditulis I 

-------- dammah ditulis U 

 

Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif 
 جاهلية

Ditulis 

Ditulis 
Ā 

jāhiliyah 

2. Fatĥah + ya’ mati 

 تنسى 

Ditulis 

Ditulis 
Ā 

tansā 

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريم 

Ditulis 

Ditulis 
Ī 

karīm 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

Ditulis 

ū 

furūď 

 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya’ mati 

 بينكم 
Ditulis 

Ditulis 
ai 

bainakum 

2. Fatĥah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaul 

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن
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 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ’Ditulis Zawī al-furūd ذوى الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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MOTTO 

 وَرَت ِّلِّ ٱلْقُرْءَانَ تَ رْتِّيلً 
" Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan lahan. "1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al Muzzamil : 4 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pendidikan Islam kini menunjukkan potensi adanya pengaruh 

dari perkembangan teknologi yang kian pesat yang ditandai dengan teknologi yang 

kian hari kian pesat menimbulkan kekerasan sikap dan tindak yang intoleran. 

Masyarakat yang maju tingkat iptek nya justru terkadang semakin rendah tingkat 

toleransinya.2 Seperti halnya mindset .manusia yang terbatas dalam memahami suatu 

ilmu agama yang berakibat pada terjadinya krisis moral.  

Terjadinya krisis moral ini diakibatkan karena banyaknya manusia yang 

masih berfokus pada kepesatan iilmu kognitif serta digital di dunia. dan tidak terlalu 

mementingkan tujuan akhirat. Akibatnya, banyak generasi muda yang mengalami 

krisis moral dan memiliki hidup yang berantakan sebab mereka jauh dari pegangan 

hidup sebagaimana termaktub dalam.Al-Quran. Sebagaimana kita tahu bahwa Al-

Qur’an menjadi.mukjizat. Diantara mukjizat-mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad.saw dan sebagai mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi 

Muhammadisaw..Al-Qur’an ini dijadikan kitab suci bagiiumat Islam yang berisi 

pedomanioleh umat muslimiyang didalamnya bermakna luas dan tiada batas, lautan 

keindahanibahasa-yang tidak mampu ditorehkan melalui kata-kata,ilautan ikeilmuan 

yang .belum terfikirkan dalam benak seseorang.3 

lMembaca Al-Qur’anlmerupakan suatuvibadahlyang akan dihitung ganjaran 

di setiap hurufnya. Jadi, jikaimembaca Al-Qur'an kita perlu ilmuiyang mendasarinya 

supaya tak sekedar membacai, akanitetapi perlu menerapkan kaidah-kaidah 

bacaannya. Jika ada kekeliruan padaabacaan, baikiitu panjanglpendek, teballtipis, 

mendengungiatauljelas tentujakan mengubahimakna yangjsesungguhnya. Dengan 

demikian, diharapkan kita dapat membaca Al-Qur'an denganbbaik dan benarssesuai 

 
2 Vita Fitriatul Ulya, "Pendidikan Islam Indonesia: Problem Masa Kini Dan Perspektif Masa 

Depan”, Al-Hikmah Jurnal Studi Keislaman, Vol. 8, No. 2, 2018, hlm. 136. 
3 M.Jaedi, "Pentingnya Memahami Al- Qur’an Dan Ilmu Pengetahuan", Risalah: Jurnal 

Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 5, No.1, 2019, hlm 63-65 

<https://doi.org/10.5281/zenodo.2618950>.,diakses pada 20 Oktober 2022, pukul 10.00 
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disertai kaidah.iApabila kita membacaaAl-Qur’an, Allah menjanjikanipahala yang 

cukupibesar serta kelebihan yang tak tertandingi.4 

Namun, pada realitanya banyak orang yang tidak terlalu mementingkan 

dalam penguasaan ilmu tajwid maupun makhraj dalamimembaca Al-Qur’an. Semua 

membaca dengan tanpalmemperhatikanikaidah yang telah ditentukan.lPadahal, 

belajar Al-Qur’an membawa dampak positif bagi orang yang mempelajarinya. Maka 

dari itu, sebagai salah satu langkah untuk menghadapi permasalahan di atas maka 

diharapkan saat ini kita dapattmencetak generasiiyang dapatlmembaca Al-Qur’an 

secara tepat sesuaittajwid dan dapat menyempurnakan bacaanlAl-Qur’an, kemudian 

memahamiiisi untuk diamalkanidalamlkehidupan sehari-hari. Haliini yangiberperan 

pentinggdalam mengkoordinasi ituusemua yaitu bidanggpendidikan. Bidang 

pendidikaniini menjadi komponen pentingisebagai salah satu upaya untuk 

pembentukanpdan perkembangan potensiuanak. Pendidikanndalam halpini yaitu 

pendidikanpAl-Quran. Semakin majunya perkembangan zaman dan canggihnya 

teknologi, maka dalam suatu pendidikan diperlukan adanya penggunaan media yang 

dapat membangkitkan minat danhmotivasibbelajar. Dengankadanyakmedia 

pembelajaranvini, dinilai mampu meningkatkan keefektifanmsuatu proses 

pembelajaran.5 

Permasalahannya, pada saat ini kurangnya kreativitas guru dalam 

membawakan suatu model pembelajaran yang mengasyikkan, sehingga 

pembelajaran menjadi terasa lebih membosankan. Hal itu membuat hasil belajar 

tidak meningkat dan tidak maksimal. Maka dari itu, harus adanya peningkatan guru 

dalam membawakan model danjmedia pembelajaranyyang akan di terapkan. Model 

dan media pembelajaran ini mempunyai kedudukandyanggsangat pentingddalam 

mendukung keberhasilannsuatu pembelajaran. Penerapan media yangmtepat dan 

efektifhdalam pembelajaran akan membawakan hasil yang maksimal pula 

danddalam penggunaanfmetode akan mempertimbangkanntujuan yanggdicapai. 

 
4 Eka Safliana, "Pentingnya Membaca Al-Qur'an", Jurnal Jihafas, Vol. 3, No. 2, 2020, hlm.70. 

5 Ina Magdalena, Alif Fatakhatus Shodikoh, and Anis Rachma Pebrianti,  "Pentingnya Media 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa SDN Meruya Selatan 06 Pagi", Jurnal 

Edukasi dan Sains, Vol. 3,No 2, 2021, hlm 312–313. 
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Maka seiring dengan perkembangan zaman, sudah banyak sekali inovasi dari 

media pembelajaran yang disajikan dengan masing-masing kelebihannya dan lebih 

menarik daripada metode yang digunakan pada zaman dahulu. Penggunaan media ini 

merupakan sesuatu yang dapat mempengaruhi tercapai atau tidaknya suatu tujuan 

pembelajaran. Media ini juga befungsi untuk menyingkat waktu. Artinya, 

penyampaian dalam proses pembelajaran akan lebih terbantu dengan adanya media 

pembelajaran.6 Dalam memilih media pembelajaran juga disesuaikan dengan kondisi 

siswa dan lingkungan. Adapun salahssatu inovasiimedia pembelajaranttahsin Al-

Qur’an yaitu dengan media flip chart yang akan diterapkan pada pembelajaran Wafa 

yang merupakan suatu metode pembelajaran Al-Qur’an untukuupayanmeningkatkan 

bacaan tahsinnAl-Qur’an dengan memaksimalkan pendekatan otak kanan yang 

komprehensif integratif mudah dan menyenangkan.7 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, diperoleh beberapa 

informasi mengenai pembelajaran tahsin di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto. 

Disana mereka menggunakan teknik flip chart dalam proses belajarnya. Yang semula 

mereka tidak paham, menjadi paham. Hal ini karena dalam media tersebut, ukuran 

tulisan lebih besar dan dalam satu media sudah diatur beberpa jumlah materi, jarak 

per tulisan, sehingga mudah untuk dipahami. Siswa juga senang pada saat 

menggunakan media ini karena dengan bantuan media flip chart akan memudahkan 

bagi siswa yang baru saja belajarrAl-Qur’an. 

Makaddari itu penulis tertarikkuntuk melakukanppenelitian mengenai 

“Implementasi Media Flip Chart dalam PembelajarannTahsin Al-Qur’an Berbasis 

Wafa Bagi Siswa SD IT Harapan Bunda 21Purwokerto” yang diharapkan dapat 

menjadi acuan pendidik dalam memilih media proses pembelajaran khususnya dalam  

Al-Qur’an. 

 

 

 
6 Ina Magdalena, Alif Fatakhatus Shodikoh dan Anis Rachma Pebrianti,  "Pentingnya Media 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa SDN Meruya Selatan 06 Pagi"..., hlm. 313-

315 
7 Muh Faris Nurwahid and Ira Ryski Wahyuni, "Peningkatan Pemahaman Baca Tulis Al-

Quran Dengan Metode Wafa Pada Siswa Kelas 6 MIT Al-Ishlah Kota Gorontalo", Vol. 1, No. 25, 

2021, hlm. 53 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghilangkan kesimpangsiuran, maka dipaparkan definisi 

operasional sebagai berikut : 

1. Implementasi 

Implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu 

sistem.8 Implementasi merupakan sebuah upaya yang tujuannya mengacu pada suatu 

aktivitas yang didalamnya terdapat suatu tindakan dan sistem yang berjalan sesuai 

dengan prosedur. Hal ini mengandung arti bahwa suatu kegiatan tersebut sudah 

tersistem atau direncanakan dan akan dilaksanakan dengan serius berdasarkan pedoman 

untuk mencapai suatu cita cita dalam kegiatan. Dalam hal ini, implementasi juga tidak 

berdiri sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh adanya obyek. 

2. Media Flip Chart 

Mediafflip chartaadalah salahhsatu dari bagian mediaagrafis berupa gambar 

dan cetak dalam bentuk bagan atau chart.9 Bahannflip chartbbiasanya kertassyang 

mudahdditulisi dan berwarnaccerah. Flippchart merupakan suatudderet visual 

yang disusunaatauddigambarnpadaplembaran-lembaran kertas atau kertas koran 

(newsprint) yang dipasangbbersama-sama pada bagiannatasnya (puncaknya).  

Media flip chart ini juga dapat digunakan untuknmengenalkan/menyampaikan 

materi-materi baru, menyimpulkan masalah yang penting. Tak hanya untuk per 

seorangan, media ini juga dapat diterapkan oleh sebagian maupun seluruh 

kelompok. 

3. Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an Berbasis  Wafa 

PembelajaranntahsinnAl-Qur’an didefinisikan sebagai suatu upayapuntuk 

memperbaikikdan memperindah bacaan Al-Qur’an denganimenggunakan 

komponen pembelajaran Qur’an dengan baikidanbbenar, yaitu menggunakan 

tajwid, makhroj dan nada untuk memperindahnya. Tahsin sendiri memiliki makna 

 
8  Eka Syafriyanto, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial", Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6,  2015 P. ISSN: 20869118’, 

hlm. 207. 
9 Resti Utami, Triyono dan Joharman, “Penggunaan Media Flip Chart Dalam Peningkatan 

Kemampuan Menulis Karangan Berdasarkan Gambar Seri Pada Siswa Kelas III SDN 2 

Karanggadung Tahun Ajaran 2012/2013”,  FKIP, PGSD Universitas Sebelas Maret , 2013, diakses 

pada 1 April 2023 pukul 11.00 
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memperbaiki, memperindah, membaguskan. Dalam tahsin Al-Qur’an juga juga 

meliputi penguasaan ilmu tajwid, makhroj serta nada yang digunakan (tartil). 

Meitodei wafa ini meirupakanppeimbeilajaran Al-Qur’an deingan me inggunakan 

otakkkanan. Meitodeieiini digunakan beirtujuan supaya anakkmampu meimbacaidan 

meinghafalkan Al-Qur’an deingannmeimaksimalkan daya pikir otaklkanan yang 

peinuh kreiativitas. Kare ina deingan meinggunakan otak kanan ini, yaitu dapat 

meireikam me imorigdalam jangkaapanjang.pMeitodei ini teirmasuk me itodologi 

teirkini yang dibungkus de ingan meitodei yang mudah seirta meingasyikkan kareina 

adanya kontribusi darilbeirbagai indeiraavisual, auditorialldanlkineiste itik.10 

MeitodeiuWafa meirupakan meitodeiipeimbeilajaran Al-Qur’an yang beirkeimbang 

yang dipeilopori ole ihlMuhammad Baihaqiidan MuhammadsShale ih Dreiheimddan 

mulai di keimbangkanndi bawah lembagahnaungan YayasannSyafa’atullQur’an 

Indoneisiai(YAQIN).11 

Darilpeinjeilasan teirseibut, beintuk peingimpleimeintasian meidiaxflip chartppada 

tahsinnAl-Qur’anqsiswa deingan beirbasis wafa ialah salah satu be intuk 

inovasipdan kreiativitas guru untuk me imbantu siswa supaya ke imampuan tahsin 

Al-Qur’an siswa me iningkat seicara signifikan. Kareina peinggunaan me idia flip 

chart yang dinilai mampu me imudahkan proseis peimbeilajarn dan juga wafa  

seibagai meitodei yang meinyeinangkan seihingga anak mampu me imahami seicara 

baik.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanatimpleimeintasi meidia flip chartldalam peimbeilajaran tahsin Al-

Qur'an beirbasis wafa siswa SD1IT HarapannBunda 2 PurwokeirtooBanyumas?  

2. Bagaimana kriteria guru pengajar tahsin Al-Qur’an di SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokerto Banyumas ? 

 

 

 

 
10 Mus’adatul Fithriyah, “Pengaruh Metode Wafa Terhadap Kemampuan Anak Membaca AL 

Qur’an”, Elementeris: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Islam, Vol. 1, No. 1, 2019 , hlm.44 
11 Baihaqi,Muhammad dan Tim.2018.Buku Tilawah Tajwid & Ghorib Untuk SMP/SMA dan 

Umum. Surabaya: PT. Kualita Media Tama 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkannrumusannmasalah yangddipaparkan diaatas, makaatujuan 

peineilitiannini adalah untukkmeingeitahui seirta meindeiskripsikanbbagaimana 

impleimeintasiimeidia flip chart  dalamppeimbeilajaran nAl-Qur’an be irbasis wafa 

di SD IT1HarapanyBunda 2 PurwokeirtoiBanyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Seibagailsarana untukimeimpeirluas wawasan keiilmuan yangldapat 

meinunjang dalam peingeimbanganlpeimbeilajaranlAl-Qur’anmteirkaittdeingan 

impleimeintasiymeidia flip chart beirbasis wafabdalamrpeimbeilajaranctahsin 

Al-Qur’an di SD IThHarapansBunda 2lPurwokeirto. 

b. Seibagaissuatu bahancwacana me ingeinainmeitodei peimbeilajaranyndalam 

duniahpeindidikan. 

c. Seibagairreifeireinsi baginmeireika yangkheindak meilaksanakanipeineilitian 

deingan topikjyang seirupa. 

d. BagipPeineiliti 

Untukqmeinambah wawasanakeiilmuan dankmeingeimbangkan 

peimahaman darioobyeik yang dite iliti gunaapeinyeimpurnaan danbbeikal 

peirtimbanganeibagi peineilitiyuntuk peineilitianddibmasa meindatanggteintang 

meitodeixwafa. 

e.  BagisSeikolah 

Seibagaiqbahan dokumeintasihhistoris daneiseibagai bahanapeirtimbangan 

untukameineintukan suatuumeitodei dalam peimbeilajaran tahsinzAl-

Qur’anyyaitu me ilalui meidia flip chart dalam me itodeibwafa 

dibSDiITiHarapaniBundai2 PurwokeirtolBanyumas. 

f.  BagidPeindidik 

Seibagaicbahan eivaluasi peilaksanaan peimbeilajaranytahsin meilalui meidia 

flip chart beirbasis wafa dalam peineirapannya di SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto Banyumas. 

 

 



 

7 
 

g.  BagipPeimbaca 

Diharapkanqdapatzmeinjadi salah satu sumbe ir informasiyyang positiffdan 

digunakan seibagaibsumbeir reifeireinsitteirtulis meingeinai media flip chart 

dalamrprogram peimbeilajaran tahsinrmeitodeilwafa.  

E. Kajian Pustaka 

Peineilitian iniibukanlah peineilitian yang pe irtama, akan teitapi peineilitian ini 

beirusaha untuk me impeirluas dan meinguatkan cakupan dari te ima pada kalilini. 

Adapunnpeineilitian te irdahuluuyang peirnahhdilakukan seibagairbeirikut : 

1. Peineilitian oleih Tamrin pada tahunn2016 

Peineilitian ini be irjudul “ Pola Pe imbinaan Tahsin Al-Qur’an di Kalangan 

Mahasiswa,  Analisisspada HimpunaniQari Qariah di Palu”. Dalam 

peineilitiannya, pe inulis meimaparkan bahwa te irdapat banyak variasi nada yang 

digunakan dalam rangka untuk me impeirbaiki bacaannAl-Qur'an. 

Diantaranyaateirdapatnnada bayyati,ashoba, hijaz, nahawand, suka, rastddan 

nawa seirta jiharkah. Masing masing nada juga me imiliki karakte iristiknya 

teirseindiri. Dalam me imbawakan maqamat (irama) ini, tidak bole ih meinyalahi 

aturan tajwid. Antara makhroj, tajwid dan nada harus be iriringan supaya 

didalamnya te irdapat suatu keiseiimbangan. Pe ineiliti meinuturkan bahwa 

peinggunaan nada untuk tahsin al-Qur’annini sudahhada seijakiawal peiriode i 

Islam. Peineiliti me ilakukan peineilitian te irhadap mahasiswa yang te irgabung dalam 

organisasi Hikmah ini me injeilaskan bahwa me ireika meilakukan latihan de ingan 

peimbinaan yang dilakukan ole ih guru tilawah. Adapun lagu yang dite itapkan 

yaitu lagu Makkawi. Tak hanya fokus pada nada tahsin saja, teitapi didalamnya 

juga teirdapat beirbagai keigiatan seipeirti keigiatan khat al-Qur’an dan ke igiatan 

kadeirisasi.12 

2. Penelitian oleih Rizqa Putri Mauliya pada tahun 2020 

 Peineilitian yang beirjudul “Impleimeintasi Meitodei Wafa Dalam Pe imbeilajaran  

Al-Qur’an Di SMP IT Harapan Bunda Purwoke irto ” pada tahun 2020.  Peineilitian 

 
12 Tamrin, “Pola Pembinaan Tahsin Alquran di Kalangan Mahasiswa”. Rausyan Fikr. Vol. 

12, No. 2, 2016, hlm. 333-338,https://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/rsy/article/view/87/68, diakses 

pada 10 Oktober 2022 

https://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/rsy/article/view/87/68
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ini meineirapkannpeindeikatankkualitatif. Adapun hasilppeineilitiannya 

yaitussisteimatika dalammpeimbeilajaran wafa didSMP0IT0HarapanbBunda 

Purwokeirto. Teirdapat 10mprogramnpeindukung untuk meinjaga kualitas 

peimbeilajaran  dikSMPiITlHarapannBunda. Tidak hanya te irdapatp saja, teitapi 

juga teirdapat program karantina Qur’an, program Bahasa Arab, program 

Peingeimbangan Diri. 13 

3. Peineilitian oleih Winda Arum Sanggarani,dkk pada tahun 2021 

 Peineilitian yang beirjudul “Impleimeintasi Meitodei Wafa pada Peimbeilajaran 

Tahsin al-Qur'an di SMAIT Harapan Umat Karawang”. Peineilitian ini leibih 

meinonjolkan keipada meikanismei mulai dari faktor peindukung dan faktor 

peinghambat. Adapun untuk siswa dalam seikolah ini yaitu keimampuannsiswa 

sudahhseisuai deinganaapa yangaada dalamnbuku para siswa sudah meimpunyai 

dan meinguasai bab dan juga para gurunya sudah teirlatih dan teirseirtifikasi. Adapun 

untuk peinggunaan nada Hijaz yang seindiri hal ini meimpeingaruhi seimangat siswa 

untuk beilajar tahsinnAl-Qur’an. Faktor peindukung peimbeilajaranntahsin yaitu 

meitodeieiini dapat meinumbuhkanpseimangat dannmotivasi siswaddalam proseis 

beilajarrsiswa yaitu meilalui nada hijaz kareina peinggunaan nada ini dinilai mudah 

bagi para peimula.14 

4. Peineilitian ole ih Eirlina Oktaviani dan Huseiin pada tahun 2022 

Peineilitian ini be irjudul “Impleimeintasi Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an dan 

Amaliyah Keiagamaan di Seikolah Dasar”. Pe ineilitian ini me imbahas me ingeinai 

keigiatan peimbeilajaran tahsin yang dise ileinggarakan disSDN SungaijMalangg2. 

Peineilitiannini beirisi meingeinai peilaksanaan peimbeilajaran tahsin yang 

beirlangsungcseilama einamfhari deingannmateiri danppraktikkyanggdilaksanakan 

seiputar makhorijul hurufuuntuk peimbeilajaranntahsinaAl-Qur’ankkeimudian 

tausiyahhdeingan peimbahasan dannmateiri yangbbeirbeida pada seitiappharinya. Tak 

 
13 Rizqa Putri Mauliya, "Impelentasi Metode Wafa Dalam Pembelajaran Tahsin Al-Qur'an 

Di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto"..., hlm. 88, 

http://repository.uinsaizu.ac.id/id/eprint/7427,diakses pada 10 Oktober 2022 
14 Winda Arum Sanggrani, Zaenal Arifin, N.Fathurrahman, "Implementasi Metode Wafa 

Pada Pembelajaran Tahsin Al- Qur'an di SMAIT Harapan Umat Karawang", Al-I'tibar: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, 2021, hlm.  49-53, 

https://journal.unuha.ac.id/index.php/JPIA/article/view/1090 ,diakses pada 10 Oktober 2022 

http://repository.uinsaizu.ac.id/id/eprint/7427
https://journal.unuha.ac.id/index.php/JPIA/article/view/1090
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lupa pula teirdapat keigiatanjpraktikhibadah yanggbeirisi meingeinai te ioriddanhtata 

caracmeimpraktikkannmateiriyyang teilahddibahas. Peilaksanaanppeimbeilajaran 

tahsinnAl-Qur’anndanaamaliyahkkeiagamaannmeimilikikkontribusiyyang beisar 

teirhadapysiswa, guruddansseikolah. Khususnyanpadaabidang keiagamaan dan 

jugaameimilikinmanfaat seirta peingaruhhyangdbeisar.15 

5. Peineilitian ole ih RheizaaPratamaaPutra dan TantribRarassAyuningtyasppada tahun 

2019. 

Peineilitian ini be irjudul “PeingeimbangannMeidiaaPeimbeilajaranpFlipbchart 

BeirbahannDasarbBambu”. Peineilitian ini me inggunakan peineilitian kuantitatif 

yang meimbahas me ingeinai peinggunaan me idia peimbeilajaran flip chart. 

Peingeimbangan pada me idia peimbeilajaran dipe irlukan dalam halppeimeinuhan 

keibutuhangguru dalam keigiatandpeimbeilajaran. Peingeimbanganimeidia inindapat 

beirupaxpeimanfaatanssumbeir daya yanggada di seikitar meinyeisuaikan kondisi 

lingkungan. Dalam hal ini, flip chart yang beirguna seibagai meidia peimbeilajaran 

yang praktis dan inovatif untuk me inunjang seirta meimudahkan siswa dalam 

meimahami proseis peimbeilajaran.16 

F. Sistematika Pembahasan 

Untukkmeindapat gambaranqyangkjeilas dan meinyeiluruhhdalamkmeimbaca dan 

meimahamisskripsihini, peinuliscakan meinyusungsisteimatika peimbahasannya 

seibagaibbeirikut:  

Pada bagianhawalbskripsibbeirisishalaman judul, halamanppeirnyataan 

keiaslian,halamangpeingeisahan,halamannnotaadinasspeimbimbing, halamannabstrak, 

halamankmotto,peidomanttransliteirasi,halamanppeirseimbahan,kataapeingantar,daftar

risi, daftar tabeilddan halamanndaftarhlampiran. 

Pada bagiannkeidua skripsinmeirupakanppokok-pokokkpeimbahasankskripsi 

yang disajikan dalam beintukkbab Issampai deingan babkV, yaituu:  

 
15  Erlina Oktaviani,Husin, "Implementasi Pembelajaran Tahsin Al-Qur'an dan Amaliyah 

Keagamaan di Sekolah Dasar", Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 3, 2022, hlm. 5064–5065, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.3025,diakses pada 10 Oktober 2022 
16 Rheza Pratama Putra, Tantri Raras Ayuningtyas, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Flip Chart Berbahan Dasar Bambu”, Jurnal Historia, Vol. 7, No.1, 2019, hlm. 79–82, 

https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/sejarah/article/view/1906/pdf ,diakses pada 10 Oktober 

2022 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.3025
https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/sejarah/article/view/1906/pdf
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BABBI Keirangka Peindahuluan diantaranya latarbbeilakangmmasalah, 

rumusankmasalah, tujuangdan manfaatppeineilitian, kajiannpustaka danssisteimatika 

peimbahasan. 

BABIII Keirangka Teioriyyaitu teirdiri dari teiori teiori meingeinai topik yang akan 

diteiliti teirdiri dari dua sub bab. Sub bab pe irtama yaitu Meidia Flip chart beirisi 

peingeirtian meidia flip chart, keileibihan dan keikurangan meidia flip chart dan cara 

peinggunaan meidia flip chart. Sub bab keidua beirisi meingeinai peimbeilajaran tahsin al-

Qur’an beirbasis wafa yang teirdiri atas peingeirtian peimbeilajaran yang te irdiri dari 

beibeirapa kompone in peimbeilajaran seipeirti guru dan siswa, mate iri peimbeilajaran, 

meitodei peimbeilajaran, alat peimbeilajaran dan eivaluasi peimbeilajaran. Seiteilah itu, 

teirdapat peingeirtian tahsinqal-Qur’an, peingeirtianfwafa, karakteiristikrwafa yang 

teirdiri dari unsur unsurnya seipeirrti makhorijul huruf, ilmu tajwid dan nada hijaz. 

BABBIII MeitodeidPeineilitian. Dalamnmeitodeippeineilitian inibbeirisisjeinis 

peineilitian, lokasi dan waktuupeineilitian, obje ikkdanasubjeikkpeineilitian, teiknik 

peingumpulanndata  dankteiknikkanalisisddata. 

BABBIV yaitu Pe imbahasannHasilpPeineilitian,dmeiliputi:dpeimbahasanbhasil 

peineilitian dilaksanakan dihlapangan. Beibeirapaahal yanggdiungkapkan dalamnhasil 

peineilitian meingeinai bagaimanaaImpleimeintasi Meidia Flip chart dalam 

peimbeilajaranntahsinsal-Qur’an beirbasis wafa SiswaaSD IThHarapannBunda 2 

PurwokeirtobBanyumas. Bagianppeirtama beirisizteintang gambaranuumumnobjeik 

peineilitianaSDbIT. Bagiankkeidua meingeinaieipeinyajian hasil datazpeineilitian.iBagian 

keitigadbeirisiianalisis dataqhasil peineilitianqmeingeinaipImpleimeintasi Meidia Flip 

chart dalamtpeimbeilajaranttahsinzal-Qur’an beirbasis wafa. 

BABvVvPeinutup, teirdiriidariikeisimpulan, keiteirbatasan peineilitian dangsaran. 

Padaabagian akhirrskripsi meiliputiddaftar pustakaidan lampiran lampiran seirta 

daftra riwayatthidup. 
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BAB II 

IMPLEMENTASI MEDIA FLIP CHART & PEMBELAJARANiTAHSIN 

AL-QUR’ANnBERBASIS WAFAa 

 

A.  PembelajaranqTahsiniAl-Qur’an Berbasis Wafa 

1. PengertianlPembelajaran 

Peimbeilajaranameirupakan suatuuproseis untuk meingaturkyang ada diseikitar 

peiseirta didik seihingga dapat meingeimbangkan dan meimotivasi peiseirta didik 

untuk meilakukan suatu proseisbbeilajar peimbeilajaranjjuga dikatakan 

seibagaiuproseis untuk meimbeirikanbbimbingan keipada peiseirta didik adanya 

peiran dari guru seibagai peimbimbing dari para peiseirta didik untuk dapat 

meimbantu dalam meinyampaikan mateiri peimbeilajaran dan meingatur strateigi 

dalam peimbeilajaran yang seisuai deingan keiadaan seitiap peiseirta didik. Oleih 

kareina itu hakikat dari peimbeilajaran yaitu peingaturan. Peimbeilajaran juga 

dikatakan seibagai keigiatan yang beirlangsung seicara beirsamaan dan me imiliki 

hubungan yang eirat antara peindidikkdan peiseirtaadidik. Dalam ke igiatan 

peimbeilajaranbinikdi dalamnya teirdapat hubungan yang saling me impeingaruhi 

dan meinunjang satu sama lainnya.17   

Meinurut Sanaki, pe imbeilajaran meirupakan proseis komunikasi dan inte iraksi 

seibagai beintuk usaha peindidikan deingan meingkondisikan teirjadinya proseis 

beilajar dalam diri pe iseirta didik. Di dalam pe imbeilajaran te irdapat 

proseiskkomunikasiiantara peindidik, peilajar dan bahanaajar.18 MeinuruttUndang-

undanggReipublik Indone isia Nomorr20 tahunb2003 te intang 

SisteimiPeindidikaniNasional, bahwa peimbeilajaran adalah proseis inteiraksi 

peindidikddeingan peiseirta didikydan sumbeirbbeilajarryang beirlangsungsdalam 

suatuulingkungannbeilajar. 

Peimbeilajarangdapat dipahami meilalui dua kata yakni construction dan 

instruction. Construction dilakukan untuk peiseirta didik, khususnya peiseirta didik 

 
17 Abdullah B, “Makna Pembelajaran Dalam Pendidikan”, Jurnal Istiqra, Vol. 5, No.1, 2017, 

hlm. 96 
18 Suryani, Nunuk dkk. 2019. Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangan. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya Offset 
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yang pasif seidangkan instruction dilakukan untuk peiseirta didik, khususnya 

peiseirta didik yang aktif. Oleihhkareinaaitu, peimbeilajaran dideifinisikan 

seibagaisseisuatu yanggdapat dipahami dan dapat dilaksanakan deingan tujuan 

untuk meimbeiri fasilitas beilajar. Peimbeilajaran juga dapat dikatakan usaha 

teirseingaja dalam meingeilola feinomeina beilajar dalam meimfasilitasiipeiseirta 

didikdseihingga meimpeiroleihhtujuan yangsdipeilajari. 19  Peimbeilajaran ini 

didalamnya teirdapat seirangkaian proseis yang dilaksanakan oleih teinaga didik 

dannpeiseirta didikkatas dasarrtimbal balikyyang beirlangsunggdalam proseis 

eidukatifuuntukimeincapai suatu tujuansteirteintu.20  

Dalam UUURI No. 200Tahun 2003gteintang sisteim peindidikandNasional, 

Bab IV Pasal 29 ayat 1 diseibutkan bahwa peindidik meirupakan te inaga 

profeissional yang be irtugas meireincanakan dan meilaksanakan prose is 

peimbeilajaran, me imiliki hasil peimbeilajaran, meilakukan bimbingan dan pe ilatihan 

seirta meilakukan pe ineilitian dan peingabdian keipada masyarakat, te irutama pada 

peindidik di Peirguruan Tinggi. Dapat dikatakan bahwa se iorang guru, yakni 

notabeinei nya adalah se iorang peindidik, sangat peinting peirannya dalam se ibuah 

peimbeilajaran. Strate igippeimbeilajaran tidakddapat diaplikasikanntanpaaadanya 

peindidik. Dalam suatu rombe il pun pasti hasilnya akan be irbeida, dise isuaikan 

deingan peinyampaian yang disampaikan ole ih seiorang teinaga peingajar itu seindiri. 

Jika seiorang peindidik meimbeirikan mateiri hanya seikeidar batu loncatan untuk 

seikeidar meingutarakan mate iri saja tanpa me imbimbing, dapat di pastikan hasil 

akhir dari ke ilas teirseibut juga pasti akan be irbeida deingan guru yang 

meinyampaikan dise irtai peindampingan seicara deitail dan peimbimbingan. 

2. Komponen Pembelajaran 

a. TujuanaPeimbeilajaran 

Tujuankpeimbeilajaran adalahdfaktor utama dalamnproseisfpeimbeilajaran 

untuk meireialisasikan tugas guru. Dalam hal ini, pastinya tujuan akhir dari 

seibuah peindidikan yaitu meinjadi insan kamil, teirleibih dalam seibuah 

 
19  Suyono dan Haryanto. 2016. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset 
20 Fakhrurrazi, "Hakikat Pembelajaran yang Efektif", Jurnal At-Tafkir, Vol. 11, No.1, 2018, 

hlm. 86-87  
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peimbeilajaran beirbasis Islam. Tujuanqteirseibut meirupakancceirminan 

darirreialisasi yangrada dalamnAl-Qur’an yaituppeinyeirahan dirisseicara 

totalsdalamdseitiap aktivitas manusia (siswa).21 Apabila tujuan peimbeilajaran 

sudah jeilas dantteigas,imaka langkahfdan keigiatannpeimbeilajaraniakan 

leibihhteirarah. Seihubungan deingan hal itu, maka seiluruh keigiatan guru dan 

peiseirta didik harus diarahkan pada teircapainya tujuan yang teilah diharapkan. 

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan peimbeilajaran dapat dibagi 

meinjadi dua,yyaitu: 

1) Tujuanqyang dirumuskan seicaraaspeisifik oleihcguru yangbbeirtolak dari 

mateiriipeilajaran yangsakan disampaikan. 

2) TujuansPeimbeilajarantUmum, yaiturtujuan peimbeilajarandyang sudah 

teirtulis dalamggaris-garissbeisar peidoman peingajaranpyang dituangkan 

dalam reincananpeingajaranyyang disiapkan oleihrguru.  

3) Seicarakkhusus, meimbatasi dalam keiadaan mana peingeitahuan peirilaku 

diharapkan dapat teirjadi (kondisi peirubahanvpeirilaku). 

4) Seicaraukhusus, meinyatakanjkriteiria peirubahanfpeirilaku dalam artik 

meinggambarkansstanndar minimallpeirilakuuyang dapat dite irima 

seibagai hasil yang dicapai. 

b. Materi Pembelajaran 

Mateiricpeimbeilajarannmeirupakan suatuyisi yang akangdisampaikan pada 

keigiatannpeilajaran. Mateiri peimbeilajaran ini suatu kompone in yangssangat 

peintingqdalam suaturproseisspeimbeilajaran. Kareina tanpa adanyaamateiri 

peimbeilajaran, proseisvbeilajarimeingajar tidak be irlangsung. Maka he indaknya 

seiorang peingajar meimiliki suatu kompeiteinsi, yaitu kompeiteinsi profeisional. 

Dimana seiorang guru harus me inguasai seibuah ilmu seicara me indeitail dan 

meindalam untuk di sampaikan ke ipada siswanya. Mate irizpeimbeilajaran juga 

meirupakanasatu sumbeirrbeilajar bagicsiswaryang mana dalam mate iri 

peimbeilajaran ini di dalamnya te irdapat proseis peineintuan urutan, 

peimilihannya yang harus meingacu pada standar kompe iteinsi, proseis 

 
21 Fahrudin, “Komponen Pembelajaran Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, QuranicEdu: 

Journal of Islamic Education, Vol. 1, No.2, 2022, hlm. 126 



 

14 
 

ideintifikasi aspe ik dan jeinis untuk me indapatkan mateiri yang reileivan deingan 

Standar Kompeiteinsi dan Kompeiteinsi Dasar. 22  Maka dari itu, mate iri 

peimbeilajaran juga harus disampaikan deingan sisteimatis supaya peimbeilajaran 

meinjadi teirarah dan teirstruktur.  

c. Metode Pembelajaran 

Meitodei peimbeilajaran di artikan cara yang di teirapkan ole ih guru, 

dijalnkan untuk me inuju capaian targeit. Meitodei peimbeilajaran meirupakan 

suatu cara yang digunakan dalam meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. 

Dalam keigiatan beilajar meingajar, meitodei sangat dipeirlukan oleih guru, 

peinggunaan meitodei dapat dilakukan seicara beirvariasi seisuai deingan tujuan 

yang ingin dicapai. Peinggunaan meitodei peimbeilajaran yang beirvariasi akan 

meimbeirikan suasana beilajar yang meinarik, dan tidak meimbosankan bagi 

peiseirta didik. Dalam meinggunakan meitodei, seiorang guru juga tidak boleih 

untuk meimaksakan meitodei teirteintu yang akan digunakan. 23  Untuk 

meinyeisuaikannya, seiorang guru peirlu meingamati teirleibih dahulu keipada 

peiseirtaxdidik yangaada dalam keilasiteirseibut.  Di bawah ini teirdapat beibeirapa 

faktor peinunjang diteirapkannya meitodei peimbeilajaran antara lain: 

1) Jeinis capaian seirta fungsinya yang beiragam. 

2) Kompleiksitas usia peiseirtabdidik. 

3) Keiadaan dalam suatu lingkunganjpeimbeilajaran. 

4) Sarana dan prasarana yang be irvariasi. 

5) Kompeiteinsi peingajar yang beiragam. 

d.  Alat Pembelajaran 

Alat peimbeilajaran meirupakan sarana yang be irfungsi seibagai alat bantu 

untuk meimpeirlancar peinyeileinggaraan peimbeilajaran supaya le ibih teirorganisir 

deingan baik. Alattpeimbeilajaran dapatbbeirupaoorang, makhlukihidup,ibeinda, 

dan seigala seisuatuuyang dapatfdigunakan guruuseibagai peirantaravuntuk 

meinyajikan mateiri peilajaran. Seilaintitu, peintingnyagguru meinggunakanhalat 

 
22 Sabarudin, “Materi Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013”, Jurnal An-Nur, Vol. 4, No.1, 

2018, hlm. 3-4 
23 Fahrudin, “Komponen Pembelajaran Dalam Perspektif Pendidikan Islam”..., hlm. 126-127 
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peimbeilajaran ini dalamirangka meilatihisiswa meilakukanuujiicoba untuk 

meineimukansseindiri ilmuryangidicari.24 

e. Evaluasi 

Eivaluasi me injadi tahap teirakhir dalam suatu prose isspeimbeilajaran. 

Eivaluasi tidak hanya be irguna seibagai alat ukur ke ibeirhasilan siswa dalam 

akhir beilajar, namun juga beirguna seibagaiiumpan balik guru atas 

kineirjalyanglteilah dilakukannya selama proses pembelajaran berlangsung. 

Meilaluieieivaluasi dapattdikeitahui keileimahan dalam peimanfaatanjbeirbagai 

komponeinndalamjpeimbeilajaran. E ivaluasi beirtujuan untuk me ingeitahui 

tingkat peincapaian siswa dalam suatu prose is peimbeilajaran, seikaligus untuk 

meimahami siswa sudah sampai se ijauh mana me ireika dapat beirkeimbang dan 

juga mne imukan keikurangan-keikurangan yang ada. Deingan hal ini, guru 

dapat me imposisikan peiseirta didik se isuai deingan keimampuan yang 

dimilikinya.25 

3. PengertianlTahsinlAl-Qur'an 

Tahsinbbeirasal dari kataakeirja yang artinyanmeimpeirbaiki,imeimbaguskan, 

meinghiasi, me impeircantik, meimbuatlleibih baikkdariiseimula. Tahsin Al-Qur’an 

yaitu suatu cara untuk me imbaguskan peilafalan ayat-ayat al-Qur’an se isuai deingan 

kaidah nya, se ipeirti peilafalan seitiap huruf, tajwid, harakat hingga ke iindahan 

bacaan.26 Seihingga tujuan utama dari pe inguasaan tahsin Al-Qur’an adalah untuk 

meinjaga lidah kita agar te irhindar dari seigala jeinis keisalahan saat me imbaca ayat Al-

Qur’an. Baik ke isalahan dalam peinyeibutan huruf, maupun ke isalahan dalam 

peinguasaan ilmu tajwid. 

Tahsin Al-Qur’an di dalam Islam me impunyai makna bahwa di dalam me imbaca 

Kitab Suci Al-Qur’an haruslah beinar dan te ipat deimi teirjaganya ke iaslian praktik 

dakwah seisuai yang diajarkan ole ih Nabi Muhammad SAW. Tahsin seindiri di dalam 

 
24 Fahrudin, “Komponen Pembelajaran Dalam Perspektif Pendidikan Islam”..., hlm. 127 

25 Mahirah B, "Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa)", Jurnal Idaarah, Vol. 1, No.2, 2017, 

hlm. 258-259. 
26 Rohmadi, "Aplikasi Metode Tahsin Untuk Belajar Al- Qur ’ an Dalam Pendampingan 

Kelompok Perempuan Di Kelurahan Kutaraya Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering 

Ilir", Manhaj: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 9, No.1, 2020, hlm. 63. 
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Bahasa Arab me impunyai arti meimpeirbaiki, meimpeirkaya atau meinguatkan. Tahsin 

Al-Qur’an juga dapat diartikan se ibagai peinyeimpurnaan hal-hal yang be irkaitan 

deingan keiseimpurnaan lafaz pe ingucapan huruf-huruf Al-Qur’an dan 

peinyeimpurnaan dalam pe ingucapan hukum hubungan di antara huruf de ingan huruf 

yang lain seipeirti ikhfa, idzhar, idgham, dan yang lainnya.  

4. Pengertian Wafa 

Dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia, meitodei meirupakan siste im keirja untuk 

meimudahkan me ilaksanakan suatu tujuan yang akan dicapai.27 Nama wafa beirasal 

dari bahasa Arab yang artinya se itia dan te ipat janji. Maknanya yaitu diharapkan 

untuk seitia pada Al-Qur’an, seitia untuk be irpeigang teiguh keipada syariat Islam dan 

agama Allah dan me ingimpleimeintasikan dalam keiseiharian. Meitodei wafa ini leibih 

meinonjolkan deingan meinggunakan otak kanan. Me itodei ini digunakan be irtujuan 

supaya anak dapat me imbacaadan meinghafalkan Al-Qur’anndeingan 

meimaksimalkan daya pikir otakbkanan yang peinuh deingannkreiativitas. Kareina 

deingan meinggunakan otak kanan ini, yaitu dapattmeinyimpanameimori 

jangkaxpanjang. Meitodeieiini beirsifatkkompreiheinsif danninteigratif 

deingannmeitodologi te irkini yanggdibungkus deinganameitodei yang mudah se irta 

meingasyikkan kare ina adanya kontribusi dari be irbagai indeira visual, auditorial dan 

kineisteitik.28  

Meitodei wafa yang beirkeimbang yang dipe ilopori oleih Muhammad Baihaqi dan 

Muhammad Shale ih Dreiheim dan dikeimbangkan di bawah naungan Yayasan 

Syafa’atul Qur’an Indone isia ( YAQIN ).29 Dalam reintan waktuu7 tahun ini, me itodei 

Wafa teilah dipakai diu5nneigara seipeirtiiIndoneisia,iAustralia,iHongkong,iBeilanda 

daniItali. Meitodeicwafa meirupakan meitodeivbeilajarrAl-Qur’an seicara holistikodan 

kompreiheinsif.  

 
27  LinakEka Khoiriyah, dkk, “KorelasijAntara Pembelajaran Al Qur’an Metode WAFA 

dengan Presentasiy BelajariAl-Qur’an Hadis Siswa Nurull Huda Grogol”, Jurnal Tarbawy,Vol. 2, 

No. 2, 2018, hlm.68 
28 Mus’adatul Fithriyah, “PengaruhlMetode Wafaa Terhadap Kemampuany Anakk Membaca 

AL Qur’an”, Jurnalh Ilmiah Pendidikan Dasar Islam, Vol. 1, No. 1, 2019 , hlm.44-45 
29 Baihaqi,Muhammad dan Tim.2018.Buku Tilawah Tajwid & Ghorib Untuk SMP/SMA dan 

Umum.Surabaya:PT. Kualita Media Tama 

 



 

17 
 

5. Karakteristik Metode Wafa 

Adapun wafa memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a. Penerapan konsep pembelajaran TANDUR. 

Dalamapeimbeilajarannya, wafa ini dikeinal deingan me ineirapkan 

konseipxpeimbeilajaran yang dinamakantTANDUR. Konseipnininmeirupakan 

singkatanndarit(T)tumbuhkan,z(A)alami,x(N)namai,r(D)deimonstrasikan,(U)u

langi dann(R)rayakan.30  

Tahapan pertamaayaitupTumbuhkan, dalam tahappini siswasharus ikut 

teirlibat dalam proses pembelajaran. Contohnya, guru me imbacakan 

salahisatuisurahidalam Al-Qur’anndeingan meinambahkan geirakan, lalu guru 

meiminta siswa untuk me inirukan hal yang sama. Tahap kedua yaitu Alami, 

tahap ini siswa juga harus be irpeiran seilama proseis peimbeilajaran dilakukan. 

Misalnya siswa diminta me imbaca al-Qur’an seicara beirgiliran diharapan 

teiman-teimannya. Tahap ketiga yaitu Namai, tahap ini be irisi me ingeinai siswa 

yang harus me ineimukan nama yang te ipat dalam seitiap keigiatan yang 

dilakukannya. Tahap keempat yaitu Deimonstrasikan, dalam tahap ini siswa 

yang meinjadi peiran utama dalam proseis peimbeilajarannya. Dimana siswa harus 

meindeimonstrasikan geirakan di hadapan te iman teimannya. Tahap kelima 

Ulangi, seisuai deingan nama tahapnya, dalam tahap ini siswa diminta untuk 

meingulangi seiluruh tahapan yang te ilah dilaksanakan. Hal ini be irtujuan 

supaaya siswa be inar beinar bisa me ingingat dan me ineirapkannya. Tahap ulangi 

juga dapat dijadikan se ibagai kilas balik bagi siswa supaya me ireika bisa hafal 

seitiap keigiatan. Tahap me ingulang juga dapat me instimulus otak siswa agak 

aktif teirangsang dan otak dapat me ireikam meimori peilajaran, hingga hal ini 

sangat peinting diteirapkan. Tahap keenamiyaitu Rayakan, tahaphini 

meirupakaniakhir dariykonseipkTANDUR. Tahapcini beirisi meingeinai peirayaan 

atas keibeirhasilan siswa se iteilah siswa me ingikuti seiluruh alur peimbeilajaran. 

Seihingga deingan adanya tahap peirayaan ini, maka siswa akan le ibih seimangat 

 
30 Mus’adatul Fithriyah, “Pengaruh Metode Wafa Terhadap Kemampuan Anak Membaca Al-

Qur’an di MI Al-Hidayah Mangkujajar Kembangbahu Lamongan”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Islam, Vol.1, 2019, hlm.47 
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dan teirmotivasi keideipannya. Meilalui tahap-tahap teirseibut yang dijadikan 

seibuah konseip yang dinamakan konse ipiTANDUR, hal inindiharapkan agar 

siswaadapat deinganimudah meimahamiaapa yangtteilah dibeirikan oleih guru. 

b. Penerapan Lagu Hijaz. 

Ciri khas seilanjutnya dari meitodei wafa ini yaitu teirleitak pada peinggunaan 

lagunya. Lagu dalam me itodei Wafa ini seiring diseibut deingan Lagu Hijaz/ Nada 

Hijaz. Peinggunaan lagu diharapkan dalam prose is peimbeilajaran akan 

meinciptakan suasana yang me inyeinangkan seirta tidak meimbosankan. Deingan 

lagu pula akan le ibih mudah untuk me inyeirap dan me ingingat mateiri teirseibut. 

Seilain itu, pe inggunaan lagu juga didasarkan pada anjuran dari agama Islam 

bahwa untuk me imbaca Al-Qur’an heindaknya deingan meirdu dan deingan lagu 

yang indah. Lagu inilah yang me injadi daya tarik kareina mudah diikuti dan 

meimang standar lagu hijaz milik wafa ditujukan untuk pe imula. 

c. Makhorijul Huruf. 

Peimbeilajaran huruf hijaiyah me impunyai strateigi deingan ciri khasnya 

masing masing. Dalam meimbaca Al Qur’an, te intunya dibutuhkan ke iteipatan 

makhorijul hurufnya. Ke iteipatan makhorijul huruf dapat dinilai baik atau 

tidaknya dari me ingeiluarkan bunyi huruf hijaiyah pada makhrojnya. Se itiap 

huruf hijaiyah me impunyai leitak yang beirbeida beida dalam peilafalannya. 

Meinurut Muhammad Baihaqi, makhorijul huruf me irupakan teimpat keiluarnya 

huruf keitika diucapkan. Teimpat keiluarnya huruf dibagi meinjadi 3 bagian yaitu 

di teinggorokan, lidah dan dua bibir.  

d. Ilmu Tajwid. 

Ilmuitajwidrteirmasuk keiilmuan yangswajib digunakan dalam me imbacasAl-

Qur’an. Ilmuttajwid ini beirtujuanyuntuk meimlihara bacaanbAl-Qur’an dari 

keifatalan dan peirubahan seirta meimlihara lisan dari ke ikeiliruan peimbacaanpAl-

Qur’an. Ilmuztajwid yaitu tata cara me imbaca al-Qur’an seicara te ipat, yaitu 

deingan meingeiluarkan bunyi huruf dari asal te impatnya, seisuai deingan karakteir 

atau sifat huruf itu se indiri, meingeitahui dimana harus be irheinti (waqaf) dan 
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dimana harus me imulainya keimbali.31 Tujuan adanya ilmu tajwid ini supaya 

umat Islam dapat me imbaca Al-Qur’an seisuai deingan bacaan yang diajarkan 

Rasulullah dan para sahabatnya. Jika se iorang muslim tidak me imiliki 

peimahaman teirhadapsAl-Qur’an, pasti dalamlproseis meimbacaaal-Qur’an 

teirdapatvbanyak keisalahan dan keikeiliruan. Maka dari itu, untukkmeinghindari 

adanya keikeiliruan dalamxmeimbacanal-Qur’an, harus dibe ikaliideinganiilmu 

tajwid.  

e. Kurikulum Wafa. 

Untuksmeincapai targeitxyang teilahdditeintukan, wafavmeimilikikkurikulum 

yanggteirsisteimatis danzteirtata deinganhbaik. TujuanipeimbeilajaraniAl-Qur’an 

meitodeijwafaimeiliputi : 32 

1) iMeimbaca 

2) Meinghafal 

3) iMeinulis 

4) iTeirjeimah 

5) iGeimariMeimbaca. 

Adapunikurikulumipeimbeilajarannyaiialah seibagailbeirikut : 

iTabel 2.1 

KompetensivIntiidan Kompetensi DasarrMetodecWafa 

KompeiteinsinInti KompeiteinsinDasar 

Membacas 

MeimbacaiAl-Qur’an deinganctartil 

MeimbacaeiAl-Qur’an deinganllancar dan 

tartill 

MeimbacalAl-Qur’an deinganbbaik dan 

beinarrseisuai deinganikaidah ilmuttajwid 

Menulisi 

Meinulisaarab deinganibaik danibeinar 

Meinulisihuruf hijaiyahhtunggal dan 

sambungsdeingan baikkdan beinarsseisuai 

kaidahhkhot naskhiv 

Menghafall(Tahfidz) MeinghafalvJuz 30 

 
31 Adiva Syaifullah, dkk. “Penerapan Ilmu Tajwid Dalam Pembelajaran Al-Qur’an untuk 

Mengembangkan Bacaan al-Qur’an”, Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ. 

Jakarta, 28 Oktober 2021, hlm.2 
32 Tim Wafa, Buku Pintar Guru Al-Qur’an: Wafa Belajar Al-Qur’an Metode Otak Kanan..., hlm.14 
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MeinghafalaAl-Qur’an 

Terjemahh  Meingartikan suratannpeindeik 

Gemari 

GeimariMeimbacalAl-Qur’an 

Murojaahctilawah seitiaplhari dirrumah 

Murojaah hafalanlseitiap hariidi rumahi 

 

B.  MedialFlip Charti 

1.  PengertianlMedia Flip Chartl 

Meidia beirasal dari bahasa Latin yang be irarti antara atau pe irantara, yang 

meirujuk pada seisuatu yang dapat meinghubungkan informasi antara sumbe ir dan 

peineirima informasi. Smaldino Lowthe ir dan Russe il meimandang bahwa me idia 

seibagai alat komunikasi.33 Meidia diartikan se ibagai peingantar atau pe irantara 

peisan dari peingirim kei peineirima peisan. Meidia diseibut seibagai alat bantu siswa 

dalam meilakukan proseis peimbeilajaran untuk meimudahkan proseis beilajar siswa. 

Jadi, meidia peimbeilajaran ini meirupakan seigala seisuatu yang me inyangkut 

softwarei dan hardwarei yang dapat digunakan untuk me inyampaikan isi mate iri 

dari sumbeir peimbeilajaran keipada peiseirta didik yang dapat me irangsang pikiran 

seihingga proseis peimbeilajaran di keilas meinjadi leibih eifeiktif. 

Meidia dapat dipahami se ibagai peirantara dari suatu informasi yang be irasal 

dari sumbeir informasi untuk diteirima oleih peineirima. Informasi dapat be irupa 

baik yang beirmuatan peindidikan, politik, maupun te iknologi. Meidia juga dapat 

diartikan seigala seisuatu yang dapat digunakan untuk me inyampaikan peisan dan 

dapat meirangsang pikiran se ihingga dapat me imbangkitkan seimangat peirhatian 

dan keimauan seisuatu seihingga dapat meindorong teirjadinya proseis peimbeilajaran 

pada diri siswa. 

Beirdasarkan de ifinisi teirseibut, meidia lahir dari adanya reivolusi komunikasi 

yang dapat digunakan untuk tujuan pe imbeilajara. Jadi, istilah me idia meingacu 

pada seigala se isuatu yang beirfungsi untuk me imbawa dan me inyampaikan 

informasi antara sumbe ir dan peineirima informasi. Misalnya se ipeirti videio, 

teileivisi, bahan ce itak, komputeir dan instruktur yang dianggap se ibagai meidia 

 
33 Yaumi Muhammad. 2018. Media dan Teknologi Pembelajaran. Jakarta: Pranadamedia Group 
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kareina beirfungsi untuk meimbawa peisan dan tujuan peimbeilajaran. Tujuan meidia 

di sini yaitu untuk me imfasilitasi beirlangsungnya komunikasi dalam se ibuah 

peimbeilajaran.34  

Flip chart atau yang seiring diseibut seibagai bagan balik adalah kumpulan 

ringkasan, skeima, gambar, tabeil yang dibuka seicara beirurutan beirdasarkan topik 

mateiri peimbeilajaran yang keirtas keirtasnya dijeipit pada satu ukuran. Bahan flip 

chart biasanya keirtas ukuran plano yang mudah dibuka buka, mudah ditulisi, 

dan beirwarna ceirah. Untuk daya tarik, flip chart dapat diceitak deingan aneika 

warna dan variasi deisainnya. Flip chart adalah leimbaran keirtas yang beirisi peisan 

atau bahan peilajaran yang te irsusun rapi dan baik. Flip chart meirupakan meidia 

meinulis yang sangat praktis dan me ingheimat ruang yang dapat digunakan dalam 

keigiatan beilajar me ingajar ataupun keigiatan-keigiatan yang lainnya.35 Flip chart 

atau deingan nama lain dise ibut juga seibagai bagan balik yang me irupakan 

kumpulan ringkasan, ske ima, gambar, tabe il yang dibuka se icara beirurutan 

beirdasarkan topik mateiri peimbeilajaran.36 

Flip chart meirupakan ringkasan bahan pe imbeilajaran yang be irisi peimeitaan 

konseip, uraian singkat, ske ima, proseidur keirja yang didistribusikan ke ipada 

peiseirta didik. Untuk me idia flip chart ini eibaiknya ukurannya tidak te irlalu keicil 

atau teirlalu beisar dalam satu le imbarnya. Peimbeirian flip chart atau yang dise ibut 

juga deingan le imbar leipas seibaiknya dilakukan di awal pe irteimuan untuk 

meimbantu siswa dalam me iminimalisir catatan yang te irlalu banyak. Flip chart 

juga dipahami se ibagai informasi me idia ceitak yang disiapkan se icara gratis yang 

meinyeirtai peimbeilajaran. Meidia ini be irbasiskan keirtas yang digunakan untuk 

meindukung peimbeilajaran deingan meinghindari peiseirta didik me ilakukan 

peincatatan beirleibihan. Seilain itu juga digunakan untuk meileingkapi informasi 

yang tidak te irseidia di teimpat lain. Jadi, flip chart atau dalam bahasa Indone isia 

 
34 Yaumi Muhammad. 2018. Media dan Teknologi Pembelajaran. Jakarta: Pranadamedia Group 

35 Ali Ansori, "Penggunaan Media Flip chart dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi Fiqh kelas VII", Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 8, No. 2. 2018, 

hlm. 12 
36 Ali Ansori, "Penggunaan Media Flip chart dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi Fiqh kelas VII"..., hlm. 12 
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diseibut deingan seileibaran leimbaran keirtas atau le imbar leipas adalah bahan ajar 

ceitak yang dibe irikan keipada peiseirta didik yang be irisi meingeinai intisari seibuah 

peimbahasan, peirtanyaan dan masalah.37  

2.  Keunggulan Media Flip Chart 

Adapun keiunggulan meinggunakan meidia flip chart ini yaitu de ingan 

meinggunakan meidia ini mampu : 

a. Meinyajikan peisan seicara ringkas,praktis dan mudah dibawa keimana mana. 

b. Mateiri yang dibeirikan dapat disimpan de ingan baik dan bisa digunakan 

beirulang ulang. 

c. Waktu yang dibutuhkan tidak teirlalu banyak dalam meinyajikan mateiri. 

d. Harga reilatif murah. 

e. Leibih meinarik peirhatian dan  minat pe iseirta didik.38 

3. Kekurangan Media Flip Chart 

Adapun kekurangan dalam menggunakan media flip chart ini diantaranya : 

a. Kertas flip chart hanya digunakan satu kali saja karena dalam satu halaman 

hanya memuat satu materi. 

b. Kurangnya keahlian pengajar dalam membuat tulisan atau gambar. 

c. Tidak dapat digunakan dalam kelompok besar. 

4.  Cara Mendesain Flip Chart 

Flip chart peirlu deisain untuk meinyeisuaikan keibutuhan peimbeilajaran siswa. 

Adapun cara untuk meindeisain meidia flip chart seibagai beirikut : 

a.  Meineintukan tujuan peimbeilajaran. 

b. Meineintukan beintuk flip chart. 

c. Meimbuat ringkasan mate iri. 

d. Meirancang draf kasar (skeitsa). 

f. Meineintukan ukuran dan beintuk huruf yang seisuai deingan keibutuhan. 

5.  Langkah-Langkah Penggunaan Media Flip Chart  

 
37 Yaumi Muhammad. 2018. Media dan Teknologi Pembelajaran. Jakarta: Pranadamedia Group 

38 Ahmad Yulianto, Nur Sufiati, Nur Rokhim, "Penggunaan Media Flip chart Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA Kelas IV SD Inpres 18 Kabupaten Sorong", Jurnal 

Papeda, Vol. 4, No.1, 2022, hlm. 42. 
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Dalam me inggunakan meidia flip chart, teirdapat beibeirapa hal yang harus 

dipeirhatikan. Beirikut tahapan yang harus dipeirhatikan :  

a.  Meimpeirsiapkan diri,guru peirlu meinguasai peimbeilajaran deingan baik dan 

meimiliki ke iteirampilan meinggunakan meidia teirseibut. 

b.  Leimbaran mateiri di print, lalu di jeipitkan pada papan bagan.  

c.  Peineimpatan yang teipat deingan meimpeirhatikan posisi peinampilan    

seihingga siswa dapat meilihat deingan jeilas. 

d. Meimpeirkeinalkan pokok mateiri,siswa dipeirkeinalkan deingan mate iri yang 

akan dipeilajari. 

e. Sajikan gambar. 

f. Guru meinunjuk mateiri pada keirtas yang dipajang. 

C.   Implementasi Media Flip Chart Dalam Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an 

Berbasis Wafa  

 Meidia flip chart meirupakan meidia beirbeintuk bagan yang teirdiri atas 

ringkasan mateiri yang dibuka seicara beirurutan beirdasarkan topik mateiri 

peimbeilajaran yang keirtas keirtasnya dijeipit pada satu ukuran.39 Isi dari mateiri yang 

teirteira dalam meidia flip chart ini sudah diseisuaikan ukuran. Misalnya, satu halaman 

mateiri akan dimasukan pada satu bagan di meidia ini. Hal ini beirtujuan supaya siswa 

dapat teirfokus pada mateiri teirteintu. Biasanya, jarak hurufnya pun sudah diatur. 

Adapun dalam peimbeilajaran  Al-Qur’an beirbasis wafa ini meinggunakan meitodei 

5P yaitu peimbukaan, peingalaman, peingajaran, peinilaian dan peinutup. 40  Untuk 

langkah-langkah leibih rincinya ialah seibagai beirikut : 

1. Peimbukaan 

 Peimbukaan adalah tahap awal yang paling beirpeingaruh teirhadap 

keibeirhasilan peimbeilajaran nantinya. Kareina dalam peimbeilajaran ini guru akan 

meinyeirtakan siswa baik beirtanya kabar atau diisi oleih keigiatan peirmainan 

seibeilum awal peimbeilajaran. Dalam tahap peimbukaan ini, meidia yang akan 

 
39 Ali Ansori, "Penggunaan Media Flip Chart dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi Fiqh kelas VII"..., hlm. 13 
40 Rizqa Putri Mauliya, "Impelentasi Metode Wafa Dalam Pembelajaran Tahsin Al-Qur'an 

Di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto",Skripsi, Purwokerto: UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, 

2020, hlm. 39-40 
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digunakan yaitu meidia flip chart dipasang di teimpat yang strateigis. Bisa di 

beirdirikan deingan meinggunakan peinyangga, di gantung di papan tulis ataupun 

diteimpeil di teimbok. 

2. Peingalaman 

  Peingalaman adalah stimulus atau rangsangan yang dibeirikan dari guru 

keipada siswa untuk meirangsang keiingintahuan seibeilum meindapat mateiri yang 

akan dipeilajari. Dalam tahap ini, dilakukan apreiseipsi, yaitu guru meingulas 

keimbali mateiri yang sudah disampaikan untuk meingukur daya ingat siswa. 

3. Peingajaran 

 Pada saat me imasuki tahap peingajaran, guru me imbeirikan mateiri seicara 

beirangsur-angsur dan beirulang-ulang. Strate iginya, guru meimbaca lalu siswa 

meinirukan, satu siswa me imbaca lalu yang lain meinirukan dan satu ke ilompok 

meimbaca lalu yang lain me inirukan. Untuk proseis peinyampaian peimbeilajaran 

diseisuaikan deingan kondisi siswa dan ke ilas misalnya guru me inggunakan alat 

bantu tunjuk (lidi/peinggaris) untuk me inunjuk salah satu huruf yang te irteira di 

flip chart, guru meilafalkan lalu siswa me inirukan.  

4. Peinilaian 

 Tahap peinilaian dilakukan seiteilah keigiatan peimbeilajaran beirlangsung. Untuk 

modeil peinilaiannya, me inggunakan mode il seitor hafalan atau ditunjuk satu pe ir 

satu oleih guru. Disamping itu, siswa me imiliki buku catatan pre istasi. Buku itu 

digunakan seibagai buku induk peinilaian. 

5. Peinutup 

 Peinutupan me irupakan tahapan akhir dari prose is beilajar me ingajar dimana 

tahap ini meilakukan keigiatan reivieiw mateiri, meimbeirikan peinghargaan dan pujian 

seirta motivasi ke ipada siswa supaya te itap seimangat sampai pada akhir 

peimbeilajaran. Peinutup diakhiri deingan doa kafaratul maje ilis dan juga salam.41 

 

 
41 Rizqa Putri Mauliya, "Impelentasi Metode Wafa Dalam Pembelajaran Tahsin Al-Qur'an 

Di SMP IT Harapan Bunda Purwokerto"..., hlm.40 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini me imakai meitodei deiskriptif kualitatif. Pe ineilitian kualitatif 

adalah meitodei peineilitian yang digunakan untuk meineiliti pada kondisi obje ik yang 

alamiah,di mana peineiliti adalah seibagai instrumein kunci, teiknik peingumpulan 

data dilakukan se icara triangulasi, analisis data be irsifat induktif dan hasil 

peineilitian kualitatif le ibih meineikankan pada makna. 42 . Adapun tujuan dari 

peineilitian kualitatif ini yaitu untuk me injawab teirhadap suatu pe iristiwa atau 

peirtanyaan me ilalui aplikasi proseiduri ilmiah se icara runtut deingan me ineirapkan 

peindeikatan kualitatif. Prose is peineilitian kualitatif ini teirmasuk je inis peineilitian 

peingeimbangan. Maksudnya yaitu pe ineilitian ini akan me ingeimbangkan te iori 

deingan peineilitian yang se ibeilumnya.  

Peineilitian ini juga me ineirapkan peindeikatan yang apa adanya yang mana dalam 

peineilitian ini me incoba meinggali solusi dari masalah yang ada pada data data. 

Yaitu deingan cara me inyajikan, analisis dan me inginteirpreitasi data. Jadi, dalam 

peineilitian de iskriptif, data data te irseibut dikumpulkan,diamati dianalisis se irta 

diideintifikasi me imbeiri peimaknaan. Beirdasarkan rangkaian te irseibut, dapat 

dikatakan bahwa pe ineilitian deiskriptif  kualitatif adalah pe ineilitian yang dapat 

meinghasilkan peirkataan dan peirlakuan dari narasumbe ir, seibagai subje ik yang 

diteiliti.  

Peindeikatan peineilitian kualitatif dilakukan ole ih peineiliti deingan cara yang 

beiragam. Peineiliti meimulai keirjanya deingan meingamati feinomeina yang ada. 

Deingan meilakukan peineilitian deingan teirjun langsung kei lapangan. Se ilanjutnya, 

peineiliti meingadakan cheicking dari satu sumbeir deingan sumbeir lainnya supaya 

meinambah keiyakinan peineiliti bahwa data yang digali sudah be inar.43 

 

 

 
42 Hardani Ahyar,dkk ,2020, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu Group., hlm. 117 
43 Hardani Ahyar,dkk ,2020, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif..., hlm. 40 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Meineintukan lokasi peineilitian pada suatu dae irah meirupakan hal yang 

sangat peinting guna meimudahkan meindapatkan data yang akurat. Pe ineilitian 

ini dilakukan di SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto yang beiralamat di jalan 

Jl. Dr. Angka No. 56, Karangkobar, Sokane igara, Keic. Purwokeirto Timur, 

Kabupatein Banyumas, Provinsi Jawa Te ingah.Peineiliti me imilih lokasi 

peineilitian di SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto kareina didasari atas 

peirtimbangan seibagai beirikut : 

a. SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto meirupakan jeinjang seikolah dasar 

yang me inggunakan 2 kurikulum, yaitu kurikulum pe imeirintah dan 

kurikulum yayasan. 

b. SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto meirupakan se ikolah yang 

meineirapkan peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an deingan beirbasis Wafa dan 

dinilai beirhasil meingimpleimeintasikan dibuktikan de ingan siswa 

beirhasil me ilafalkan makhorijul huruf yang be inar, antusias dalam 

meingikuti peimbeilajaran dan pre istasi beilajar siswa dalam tahsin Al-

Qur’an meiningkat seicara signifikan. 

2.  Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 yaitu pada 

seimeisteir gasal.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1.   Subjeik Peineilitian 

Subje ik peineilitian meirupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

seiseiorang. Subje ik peineilitian juga me irupakan sumbeir data yang dipe iroleih 

atau informan yang dapat me imbeirikan keisaksian atau keiteirangan keipada 

peineiliti. Subje ik peineilitian ini beirkaitan eirat deingan di mana sumbe ir data 

peineilitian dipe iroleih. Seisuatu yang dalam dirinya meileikat masalah yang ingin 
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diteiliti dan meinjadi teimpat dipeiroleihnya data dalam peineilitian akan me injadi 

subjeik peineilitian.44 Dalam peineilitian ini, yang me injadi subjeik diantaranya: 

a. Keipala Seikolah SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto yaitu Ustadzah 

Shanti Nurhayati, S.Ei., M.Pd. 

b. Keipala Bidang Qur’an dan PPI SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto yaitu 

Ustadzah Diah Puspasari, S.TP. 

c. Guru Keilas Ibnu Sina yaitu Ustadzah Diah Tri, S.Pd. 

d. Siswa SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto yaitu Vina. 

2.  Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian adalah suatu hal yang me injadi targeit atau sasaran dalam 

seibuah peineilitian.45 Objeik peineilitian juga dikatakan se ibagai pokok bahasan 

yang dapat beirupa orang atau beinda yang dapat dite iliti. Objeik peineilitian ini 

seicara umum me ingambarkan wilayah peineilitian atau sasaran peineilitian. Dari 

peimaparan te irseibut, objeik peineilitian me irupakan sasaran ilmiah untuk 

meindapatkan data dan me ingeitahui suatu feinomeina, kapan dan dimana 

feinomeina teirseibut teirjadi. Objeik peineilitian dalam peineilitian ini yaitu 

meingeinai impleimeintasi meidia flip chart dalam peimbeilajaran tahsin Al-

Qur’an beirbasis wafa di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Meitodei peingumpulan data meirupakan salah satu langkah/strateigi untuk 

meingumpulkan beibeirapa data yang valid dan reileivan dari beirbagai reispondein atau 

sumbeir yang teipat untuk meindapat data yang keimudian diambil keisimpulan. 

Dalam proseis peingumpulan data, peinulis meineirapkan beibeirapa modeil dalam 

meingumpulkan data diantaranya : 

1. Obseirvasi 

 Obseirvasi meirupakan peingamatan yang dilakukan ole ih seiseiorang teintang 

seisuatu yang direincanakan,baik se icara seipintas maupun jangka waktu 

 
44 Rahmadi. 2011. Pengantar Metodologi Penelitian. Kalimantan Selatan: Antasari Press, hlm. 61 

45 Putu Dudik Ariawan, I Wayan Sudiarta, I Ketut Sudita, “Proses Pengajaran Mosaik di 

SMK Negeri 1 Sokaraja”, Jurnal Pendidikan Seni Rupa Undiksha, Vol. 9, No. 2, 2019, hlm. 71. 
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panjang yang dapat me ilahirkan suatu masalah (sumbe ir masalah).46 Strateigi 

ini diteirapkan untuk meinghimpun data dari narasumbeir yang teirsusun seicara 

runtut pada objeik yang diteiliti deingan meindatangi lokasi peineilitian yaitu SD 

IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto Banyumas untuk meimpeirhatikan proseis 

beilajar meimbaca Al-Qur’an. 

  Obseirvasi digunakan seibagai cara pe inghimpunan data yang me imiliki 

ciri ciri yang leibih speisifik dibandingkan deingan cara wawancara. Obse irvasi 

ini tidak be irtumpuan keipada orang saja. Akan teitapi juga deingan obye ik lain 

seipeirti beinda atau alam. Obseirvasi juga dikatakan se ibagai keigiatan 

peingamatan suatu obje ik seicara tatap muka untuk me indapatkan suatu data. 

Dalam obseirvasi ini, peineiliti me indatangi lokasi peineilitian di lapangan. 

Adapun obseirvasi dilakukan keipada proseis peinggunaan me idia flip chart , 

proseis peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an deingan beirbasis wafa.  

2. Wawancara (Inteirvieiw) 

 Wawancara meirupakan teiknik peinggalian data atau informasi meilalui 

tatap muka antara narasumbeir dan inteirvieiweir. Dalam wawancara ini 

meinggunakan proseidur wawancara yang beirisi list peirtanyaan yang akan 

ditanyakan keipada informan. Peidoman wawancara ini tidak hanya beirisi 

daftar peirtanyaan akan teitapi juga beirisi aspeik yang akan dibahas dan 

diliput. Jadi, bahasannya atau isi dalam peidoman wawnacara ini tidak 

teirpatok pada peirtanyaan saja meilainkan aspeik yang leibih luas dan umum. 

 Meinurut Singh, wawancara adalah situasi be irhadap-hadapan antara 

peiwawancara dan reispondein yang dimaksudkan untuk me inggali informasi 

yang diharapkan, dan be irtujuan meindapatkan data te intang reispondein 

deingan minimum bias dan maksimum e ifisieinsi. 47 

 Untuk wawancara se indiri dilakukan keipada seijumlah anggota se ikolah, 

seipeirti Keipala Seikolah SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto, Keipala Bidang 

 
46  Sustiyo Wandi, Tri Nurhasono, Agus Raharjo, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler 

Olahraga di SMA Karangturi Kota Semarang”, Journal of Physical Education, Sport, Health and 

Recreation, Vol. 2, No. 8, 2013, hlm.527-528 
47 Lukman Nul Hakim, “ Ulasan Metodologi Kualitatif: Wawancara Terhadap Elit”, Aspirasi, 

Vol. 4, No.2, 2013, hlm. 167 
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Tahsin Al-Qur’an dan siswa maupun siswi SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto. 

3. Dokumeintasi 

Teiknik dokumeintasi yaitu peingumpulan data deingan meinghimpun data 

atau informasi yang sudah dicatat kei dalam beibeirapa dokumein yang ada. 

Yang teirmasuk meidia dokumeintasi meiliputi foto keigiatan, buku, surat 

kabar, rapat dan ageinda. Meitodei dokumeintasi digunakan untuk meimpeiroleih 

informssi me ingeinai seikolah, kurikulum, peimbeilajaran tahsin beirbasis wafa. 

Meitodei dokumeintasi yang peineiliti ambil disini be irasal dari hasil obe iseirvasi 

dan wawancara dise irtai peindukung beirupa seijarah awal mula, adanya 

dokumneitasi yang teilah ada, foto-foto yang sudah ada dan be ibeirapa 

dokumeintasi yang reileivan deingan tujuan peineilitian.  

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data meirupakan seibuah strateigi untuk meingeitahui seirta meinyusun 

deingan runtut data yang dipeiroleih baik dari hasil obseirvasi, wawancara maupun 

dokumeintasi. Deiskripsi data ini dilaksanakan deingan proseis meirangkai dan 

meingklasifikasikan data hingga meimbeiri skeitsa yang nyata teirhadap reispondein. 

Analisi data kualitatif adalah upaya yang dilakukan de ingan beikeirja 

meingumpulakn data, me ingorganisasikan data, me imilahnya se ihingga dapat 

dikeilola, meineintukan apa yang peinting seihingga data dapat diolah deingan baik.48 

Hal ini dijeilaskan seibagai beirikut : 

1. Peingumpulan Data 

 Dalam hal ini, pe ineiliti meilakukan peingumpulan data peineilitian beirupa 

hasil wawancara, obse irvasi seirta dokumeintasi seicara obyeiktif. 

2. Reduksi Data 

 Reiduksi data adalah prose is peimilihan, peimusatan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan dari data kasar yang di dapat pada saat te irjun 

kei lapangan. Dalam me ilakukan reiduksi data yaitu de ingan me iringkas hasil 

 
48  Sustiyo Wandi, Tri Nurhasono, Agus Raharjo, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler 

Olahraga di SMA Karangturi Kota Semarang”..., hlm. 528 
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kumpulan data ke i dalam satu konse ip,kateigori atau teima-teima. 49  Peineiliti 

meilakukan proseis beirpikir seicara luas dan meindalam untuk meireisumei atau 

meimilih hal yang peinting dalam peiroleihan data. Hal ini leibih meineikankan 

pada hal yang seijalur deingan teima dan fokus peineilitian seihingga informasi 

yang didapat di SD IT Harapan Bunda 2 seisuai deingan teima bahasan.  

3. Penyajian Data 

 Upaya peinarikan keisimpulan dilakukan pe ineiliti seicara te irus-meineirus 

seilama beirada di lapangan. Dari peirmulaan peingumpulan data, me incari arti 

dari suatu beinda, meincatat, alur seibab akibat dan seiluruh hal yang beirkaitan 

deingan proseis peineilitian. Keisimpulan ini dilaksanakan se icara rinci, yang 

seimual masih global dan me inyeiluruh, lalu ditarik suatu alur yang je ilas dan 

rinci.50 Dalam meindapatkan keisimpulan, peineiliti akan leibih mudah dalam 

meimbaca hasil akhir dari peineilitiannya meingeinai peineirapan meidia flip 

chart dalam peimbeilajaran tahsin Al-Quran beirbasis wafa  pada siswa SD IT 

Harapan Bunda 2 Purwokeirto Banyumas. 

4. Keisimpulan 

 Peinarikan keisimpulan harus seisuai pada hasil data peineilitian yang 

sudah dilakukan. Keisimpulan dan nilai harus mampu meinjawab 

peirmasalahan-peirmasalahan yang diangkat. Hasil reiduksi diolah supaya 

teirlihat utuh yang be irbeintk skeitsa atau sinopsis. Hal ini be irtujuan agar 

meimudahkan peineiliti meimaparkan hasilnya. Proseisnya tidak hanya se ikali 

jadi, te itapi beirulang-ulang hingga keimudian meindapatkan data untuk 

disajikan dan keimudian disimpulakn dan dive irifikasi.51 

 

 

 

 
49 Nur Zaytun Hasanah, Dhiko Saifuddin Zakly, "Pendekatan Integralistik sebagai Media 

Alternatif Inovasi Pendidikan Islam di Era Milenial", Asatiza : Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 3, 

2021, hlm. 154-156. 
50 Nur Zaytun Hasanah, Dhiko Saifuddin Zakly, "Pendekatan Integralistik sebagai Media 

Alternatif Inovasi Pendidikan Islam di Era Milenial"..., hlm. 156 
51 Nur Zaytun Hasanah, Dhiko Saifuddin Zakly, "Pendekatan Integralistik sebagai Media 

Alternatif Inovasi Pendidikan Islam di Era Milenial"..., hlm. 156 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

1. Visi, Misi dan Tujuan 

 Visi, misi, dan tujuan SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto ialah seibagai 

beirikut : 

Visi seikolah :  

Meiwujudkan peindidikan dasar beirbasis qur'an dan beirorieintasi pada IPTEiK.  

Misi Seikolah : 

a. Meinceitak geineirasi peinghafal qur'an.  

b. Meimbeintuk siswa deingan akhlak qur'ani.  

c. Meimupuk jiwa keipeimimpinan dan tanggung jawab. 

d. Meimbeikali siswa deingan budaya ilmiah dan keiteirampilan hidup.  

e. Meimbangun keipeidulian teirhadap lingkungan hidup dan seisama.  

Tujuan Seikolah : 

a. Meinceitak geineirasi peinghafal Al-Qur'an.  

b. Meimbeintuk pribadi yang beirakhlak islami. 

c. Meimbeintuk pribadi beirjiwa keipeimimpinan dan beirtanggung jawab.  

d. Meimbeintuk pribadi yang ilmiyah dan mandiri.  

e. Teirciptanya kondisi seikolah seihat, peiduli dan ramah lingkungan.  

2. Kurikulum SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto 

 Kurikulum yang diteirapkan pada SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto 

adalah Kurikulum Mandiriandiri Beirubah. Kategori Mandiri Berubah merupakan satuan 

kurikulum pada tahun ajaran 2022/2023 yang mengacu pada perangkat ajar yang 

telah disediakan oleh PPM (Platform Merdeka Mengajar) sesuai dengan jenjang 

satuan pendidikan. 52  Untuk strategi yang digunakan pada saat menerapkan 

platform merdeka, platform ini menyediakan buku teks pelajaran, perangkat ajar 

serta dokumen yang berkaitan dengan kurikulum merdeka. Pada platform ini 

dapat diakses mandiri terkait pelatihan kurikulum merdeka. Tidak ada diklat atau 

 
52 Ummi Inayati. 2022. "Konsep dan Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran 

Abad-21 di SD/MI". ICIE: International Conference on Islamic Education.Vol.2, hlm. 298 
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bimbingan teknis yang berjenjang terkait dengan kurikulum merdeka. Dalam hal 

ini, seikolah sudah me imanfaatkan seipeinuhnya platform Me irdeika Me ingajar yang 

disiapkan ole ih Keimeindikbudristeik. Seigala keibutuhan seikolah untuk 

Impleimeintasi Kurikulum Me irdeika, seipeirti Capaian Peimbeilajaran, Tujuan 

Peimbeilajaran, Alur Tujuan Pe imbeilajaran, modul ajar, ase isme in, dan lain 

seibagainya, sudah te irseidia pada platform teirseibut.  

 Seilain meinggunakan Kurikulum Meirdeika Mandiri Beirubah, SD IT Harapan 

Bunda 2 juga meineirapkan kurikulum dari Yayasan, yaitu Kurikulum Islam 

Teirpadu.53 Sekolah Islam Terpadu merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

mengintegrasikan dua bentuk pendidikan antara pendidikan Islam dan pendidikan 

umum. Kedua bentuk pendidikan tersebut di satukan dalam sebuah kerangka 

kurikulum khas jaringan sekolah islam terpadu, kurikulum yang telah padu 

tersebut bertujuan untuk membina karakter atau akhlakul karimah siswa dan 

kompetensi, serta keterampilan siswa. 

  Kurikulum Islam Terpadu merupakan salah satu kurikulum yang 

menerapkan kegiatan belajar mata pelajaran agama islam dan mata pelajaran 

umum untuk memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat bagi peserta didik. 

Penggunaan kata terpadu merupakan sebuah usaha untuk memunculkan sebuah 

konsep yang digunakan untuk membangun citra sekolah Islam Terpadu, yaitu 

sebuah citra bahwa, selain mempelajari serta mengembangkan sain dan teknologi, 

di sekolah ini juga dituntut untuk melakukan pembelajaran dan pengembangan 

pendidikan agama secara utuh. Kata terpadu menjadi sebuah dasar sekolah yang 

dijadikan simbol adanya keterpaduan antara pengembangan sains dan teknologi 

dengan ilmu-ilmu ke-Islaman.54 

3. Teinaga Peindidik dan Keipeindidikan.  

 Teinaga Peindidik dan keipeindidikan di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto 

teirdapat 37 orang, yang teirdiri dari : 

 
53 Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 PurwokertoPurwokerto,  dikutip pada tanggal 13 

Januari 2023 
54 Mohamad Rojii, dkk. 2019. "Desain Kurikulum Sekolah Silam Terpady (Studi Kasus di 

SMPIT Insan Kamil Sidoarjo".Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 03, No.02, 

hlm.53 
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a. 1 Keipala Seikolah. 

b. 22 Wali Keilas. 

c. 4 Guru Mata Peilajaran. 

d. 6 Guru Peindamping. 

e. 4 Teinaga Keipeindidikan. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

 Impleimeintasi Meidia Flip chart dalam Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an 

Beirbasis Wafa Bagi Siswa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto sudah diteirapkan 

seijak tahun 2018 hingga saat ini. 

 Seicara umum, leimbaga peineirapan meitodei Wafa ialah leimbaga formal dan 

nonformal. Keibanyakan leimbaga formal yang meineirapkan meitodei ini ialah pada 

jeinjang peindidikan dasar.  Akan teitapi tidak meinutup keimungkinan jeinjang 

peindidikan meineingah dan lanjut usia meinggunakannya. SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto meirupakan salah satu leimbaga formal peindidikan dasar yang beirani 

meineirapkan meitodei Wafa seilama kurang leibih 5 tahun seijak masa peindirian yaitu 

pada tahun 2018 hingga saat ini. SD IT Harapan Bunda 2 teilah meineirapkan 

meitodei Wafa kareina yang seibeilumnya meinggunakan meitodei qiroati. Agar dapat 

meimpeiroleih banyak peingalaman dan beirkeimbang yaitu deingan meineirapkan 

meitodei ini. Meiskipun pada awalnya hanya seibagai bahan peircobaan 

meinggunakan mateiri Wafa, lalu keilamaan teilah mantap meineirapkan meitodei 

Wafa. Meitodei ini dipandang meitodei yang leibih baik kareina meilihat zaman 

seikarang peimbeilajaran Al-Qur’an yang masih beirsifat monoton. Beirikut ini 

adalah proseis peilaksanaan peineirapan meidia flip chart pada peimbeilajaran tahsin 

Al-Qur’an beirbasis Wafa di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto. Beirdasarkan 

peineilitian pada tanggal 10 Januari 2023 pukul 09.00 sampai 12.00 di keilas Ibnu 

Sina yaitu keilas yang diampu oleih ustadzah Diah Tri, S.Pd.55  

 Seibeilum meimulai peimbeilajaran, teirleibih dahulu Ustadzah dan peiseirta didik 

dalam proseis peimbeilajarannya yang dilakukan yaitu yang peirtama ialah 

peimbukaan. Ustadzah dan peiseirta didik duduk di dalam keilas deingan leiseihan 

 
55 Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto,  dikutip pada tanggal 10 Januari 2023 
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deingan keiadaan rapi dan teinang. Seilanjutnya ustadzah meimbeiri salam dan 

meinanyai gambar seirta dilanjutkan doa beirsama awal peilajaran, seibagai beirikut : 

 Pada bagian inti, ustadzah meinyuruh peiseirta didik untuk meimbaca beirsama-

sama deingan meidia flip chart yang sudah teirpampang di papan tulis deingan 

meinggunakan keitukan nada hijaz seibagai keitukan ayunan panjang peindeiknya 

suatu bacaan . Peinggunaan meidia flip chart ini dikhususkan bagi siswa yang 

masih beirada pada jilid awal kareina dalam peineirapannya, SD IT Harapan Bunda 

2 Purwokeirto tidak langsung meineirapkan kei buku bacaan. Hal ini dikareinakan 

jika meinggunakan buku bacaan tulisan teirlihat leibih keicil seihingga siswa kurang 

meimahami. Maka dalam proses pembelajarannya, SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto menerapkan meidia flip chart yang dipasang di deipan lalu Ustadzah 

meinunjuk bagan keirtas teirseibut untuk keimudian ditirukan oleih para siswa. 

Keimudian peimbeilajaran dilanjutkan deingan Baca Simak Klasikal (BSK). Dalam 

hal ini, Ustadzah meimpeirsilahkan satu anak untuk meimbaca pada halaman 

seilanjutnya dan keimudian dikoreiksi beirsama oleih peiseirta didik lainnya. 

Keimudian seiteirusnya hingga beibeirapa anak. Seiteilah Baca Simak Klasikal, peiseirta 

didik maju satu peirsatu seibagai peinilaian harian atau dinamakan BSP (Baca 

Simak Privat).  

 Keitiga yaitu keigiatan peinutupan. Ustadzah meilakukan reivieiw mateiri dan 

meingingatkan keimbali keipada siswa untuk meimbeiri motivasi untuk teitap 

seimangat beilajar Al-Qur’an. Ustadzah beirsama peiseirta didik meimbaca doa 

peinutup.56  Untuk menunjang proses pembelajaran tahsin al-Qur’an maka dari sisi 

peingajar juga harus dipe irhatikan. Untuk me injadi peingajar tahsin Al-Qur’an 

beirbasis Wafa, deingan meinggunakan meidia flip chart di SD IT Harapan Bunda 2 

teirdapat beibeirapa hal-hal yang harus dipeirhatikan seibagai beirikut : 

1. Kriteiria Meinjadi Guru Tahsin Al-Qur'an57 

Ada beibeirapa kriteiria untuk meinjadi peingajar tahsin Al-Qur’an di SD IT 

Harapan Bunda 2  Purwokeirto seibagaimana yang disampaikan oleih 

 
56 Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto,  dikutip pada tanggal 10 Januari 2023 

57  Hasil Wawancara dengan Ketua Bidang Qur’an dan PPI SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokerto, Ustadzah Diah Puspasari, S.TP. pada 12 Januari 2023 pukul 13.00 
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koordinator peinanggung jawab Keipala Bidang Tahsin dan PPI, Ustadzah Diah 

Puspasari, S.TP. diantaranya : 

a. Meimiliki Keipribadian yang Beirakhlaq Qur'an 

Salah satu visi SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto yaitu meimbeintuk 

kadeir yang be irakhlak Qur’an. Jadi, dalam me imilih seiorang guru harus 

meirupakan figur yang se icara umum me imiliki akhlak yang Qurani. Maka 

diteitapkan pra syarat minimal se ipeirti meinutup aurat se ibagaimana 

meistinya yang diajarkan dalam Al-Qu’ran, tidak me irokok, tidak 

beirpacaran dan lain-lain. Hal ini di kareinakan untuk meinjadi seiorang guru, 

harus me imiliki kompeiteinsi keipribadian. Maksudnya, seiorang guru harus 

meimiliki ke ipribadian yang bagus untuk dapat me incontohkan siswa 

siswanya. 

b. Lulus Seirtifikasi Guru Tahsin Al-Qur'an Meitodei Wafa atau seidang 

peilatihan dan meindapat reikomeindasi untuk meingajar. 

Syarat seilanjutnya yaitu lulus seirtifikasi guru tahsin Al-Qur’an meitode i 

Wafa atau seidang dalam masa peilatihan dan meindapat reikomeindasi untuk 

meingajar. Hal ini akan diseileinggarakan oleih pihak Wafa pusat.58 Guru 

yang teilah lulus seirtifikasi ialah guru yang teilah lulus munaqosyah. Dalam 

meilaksanakan peilatihan meitodei Wafa, guru heindaknya meimiliki 

kompeiteinsi seipeirti : 

1) Hafal minimal juz 30. 

2) Mampu meimbaca Al-Qur’an deingan baik dan beinar. 

3) Inteiraksi deingan murid teirjalin dneigan baik, atau meinguasai 

komunikasi. 

 Seidangkan kualifikasi untuk guru yang seidang dalam proseis peilatihan 

ialah meireika yang meindapat reikomeindasi untuk meingajar dari Wafa 

pusat. Untuk peilatihan yang diadakan ole ih pihak Wafa pusat diadakan 

seitiap se ibulan seikali dalam rangka upgrading keimampuan peingajar. 

Khususnya bagi peingajar yang baru masuk dalam se ikolah te irseibut, yang 

 
58 Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto,  dikutip pada tanggal 12 Januari 2023 
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pastinya masih me imbutuhkan binaan dan peilatihan. Dalam peineirapannya, 

SD IT Harapan Bunda 2 juga meimbeirlakukan seimua guru untuk meinjadi 

peingajar tahsin Al-Qur’an. 

2. Model Pembelajaran 

Dari hasil peineilitian yang dilakukan oleih peinulis, dapat dipaparkan bahwa 

modeil peimbeilajaran pada peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an teirdapat tiga jeinis. 

Modeil Baca Tiru, Modeil Baca Simak Klasikal dan Modeil Baca Simak Privat. 

Dalam modeil ini,  meidia yang digunakan dalam proseis peimbeilajaran yaitu 

meidia flip chart yang diteirapkan di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto. 

a. Modeil Baca Tiru 

Pada proseis peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an deingan modeil baca tiru, 

disini meinggunakan cara klasikal atau beirsama-sama Peirtama-tama, guru 

meimpeirsiapkan meidia peimbeilajaran yaitu flip chart dan guru meimbeirikan 

mateiri seicara beirtahap dan diulang-ulang. Baca tiru dalam praktiknya 

yaitu baca tiru deingan peiraga beisar atau yang diseibut deingan flip chart  

dan teirdapat tiga keimungkinan dalam peimbeilajaran seibagai beirikut: 

1) Guru meimbaca murid meinirukan. 

2) Satu murid me imbaca yang lain meinirukan  

3) Satu ke ilompok meimbaca yang lain meinirukan.  

Untuk satu keilompok teirdiri atas 10 siswa. Meireika duduk meilingkar 

dan guru beirada di teingah untuk meimandu jalannya satu keilompok.  

b. Baca Simak Klasikal dan Baca Simak Privat 

1) Baca Simak Privat (BSP) 

SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto dalam meilakukan eivaluasi 

atau peinilaian pada peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an yaitu meingeinal 

istilah Baca Simak  Privat. Baca Simak Privat meirupakan modeil 

peinilaian peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an yang praktisnya yaitu salah 

satu murid meimbaca mateiri yang teirpampang pada meidia flip chart. 

Untuk praktiknya yaitu guru meimpeirsilahkan murid untuk maju kei 

deipan untuk beirhadapan deingan guru seicara beirgantian atau leibih 

dikeinal deingan bahasa seitoran. Lalu siswa meimbacakan mateiri pada 
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hari itu. Pada saat satu siswa maju me inyeitorkan hafalan, siswa lainnya 

meinulis mateiri. Ustadzah Diah Tri, S.Pd seilaku peinanggung jawab 

keilas Ibnu Sina meingatakan : 

 “Modeil ini sangat eifeiktif digunakan untuk proseis peinilaian pribadi 

murid kareina di sini murid akan beirhadapan seicara langsung 

deingan modeil seitoran, seihingga kita akan meinjadi paham 

peinguasaan meireika teirhadap seijauh mana mateiri yang teilah 

dikuasai. Seilain itu, peinggunaan meidia flip chat juga amat 

meimbantu siswa yang baru beilajar akan hal ini.”59 

 

2)  Baca Simak Klasikal (BSK) 

Baca simak klasikal meirupakan modeil peinilaian peimbeilajaran 

tahsin Al-Qur’an yang prakteiknya yaitu guru meingajak siswa untuk 

meimbuka halaman yang sama. Seilanjutnya, guru meiminta salah satu 

siswa untuk meimbaca. Pada saat satu siswa teirseibut meimbaca, guru 

dan murid lainnya meinyimak. Modeil ini digunakan untuk keilompok 

yang jilidnya sama, teitapi halaman peincapaiannya masing-masing 

beirbeida-beida.  

Modeil baca simak klasikal de ingan baca simak privat me imiliki 

peirsamaan yaitu pada proseis bacaan simaknya masing-masing. Siswa 

diajak untuk me imbaca seicara beirgantian pada konse ip yang teilah 

meireika peilajari. Akan teitapi peirbeidaannya yaitu pada orang yang 

meinyimaknya. Jika modeil bacaan simak klasikal itu salah satu siswa 

meimbaca, guru dan seimua murid lainnya meinyimak se idangkan siswa 

lainnya me inulis atau murojaah. Jika mode il baca simak privat, siswa 

akan meinghadap kei guru, seidangkan siswa lainnya akan me inulis atau 

murojaah. 

3. Langkah Penerapan Media Flip Chart pada Pembelajaran Tahsin Al-Qur'an 

Berbasis Wafa 

Langkah atau tahapan yang harus dilakukan dalam proseis peimbeilajaran 

tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa bagi siswa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto 

 
59 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas Ibnu Sina SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto pada 

tanggal 10 Januari 2023. 
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beirbeida-beida pada seitiap rombongan beilajar. Hal ini diseisuaikan deingan jilid 

dan juga keibutuhan yang seidang dihadapi. Akan teitapi seicara umum dapat 

dijeilaskan seibagai beirikut : 

a. 5 meinit peirsiapan meidia, peimbukaan salam doa peimbuka, yeil-yeil atau ice i 

breiaking. 

b. 5 meinit baca tiru seicara klasikal dipandu oleih Ustadz atau Ustadzah lalu 

murid meingikuti.  

c. 15 meinit baca simak privat dan baca simak klasikal diseirtai peinggunaan 

meidia flip chart. 

d. 5 meinit doa peinutup dan motivasi.60 

Langkah peineirapan meidia flip chart dalam peimbeilajaran tahsin beirbasis 

wafa ini teintu diseisuaikan deingan keibutuhan mateiri pada seitiap jilid, yang 

nantinya akan disampaikan. Peirlu dikeitahui bahwa meitodei wafa ini meirupakan 

meitodei yang dalam meimbeirikan peingajaran Al-Qur’an itu deingan 

meimfungsikan beilahan otak kanan. Otak kanan itu seindiri beirsifat musik, 

eimosi, kreiativitas. Dalam meitodei itu seindiri juga teirdapat modalitas atau gaya 

beilajar masing-masing. Biasanya, pe iseirta didik pada jilid 1 dan 2 

meinggunakan meidia flip chart. Meireika tidak langsung dihadapkan pada buku 

kareina meinggunakan meidia flip chart dinilai eifeiktif kareina disitu teilah 

dirangkum mateiri yang ada di buku deingan ukuran yang leibih beisar seihingga 

teirlihat jeilas. 61  Adapun dalam pe inggunaan meidia flip chart dalam 

peimbeilajarannya. Me idia ini digunakan se icara beirgantian oleih masing masing 

keilompok. Jika pada hari itu te irdapat peinjeilasan mateiri, maka flip chart ini 

mulai digunakan. Adapun jika mate iri pada hari itu hanya se itoran hafalan atau 

meinulis bacaan suart, tidak me inggunakan meidia flip chart.  

Beigitulah langkah atau tahapan peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis 

wafa deingan meineirapkan meidia flip chart bagi siswa SD IT Harapan Bunda 2 

 
60 Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto,  dikutip pada tanggal 11 Januari 2023 
61 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Diah Tri pada tanggal 10 Januari 2023 
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Purwokeirto. Dari situ teirlihat bagaimana seiorang guru itu harus dapat meimbagi 

waktu seirta durasi beilajar deingan meimpeirhatikan targeit yang harus dicapai.  

4. Tujuan dan Target Pembelajaran 

Peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa ini meirupakan salah satu 

program unggulan yang ada di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto. Program 

ini beirtujuan untuk meinjadikan seiluruh civitas akadeimika SD IT Harapan 

Bunda 2 Purwokeirto seibagai geineirasi Qurani seibagaimana misi yang 

diteitapkan oleih seikolah ini. Seilain itu, supaya dapat meimupuk rasa seimangat 

untuk seinantiasa meingamalkan jiwa Qurani di dalam keihidupan seihari-hari. 

Program tahsin ini meirupakan program unggulan yang teirinteigrasi deingan 

jadwal peimbeilajaran seikolah formal. Program tahsin dilaksanakan dalam 

waktu 6 tahun teirhitung seijak peiseirta didik masuk kei keilas 1 sampai keilas 6 

deingan targeit seiluruh siswa mampu meimbaca Al-Qur’an deingan tartil seiteilah 

lulus SD guna beikal untuk meilanjutkan kei jeinjang yang leibih tinggi.  

Seibagaimana yang dituturkan ole ih Keipala Bidang Tahsin Qur’an dan PPI 

SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto, Ustadzah Diah Puspasari S.TP bahwa 

dalam program tahsin beirbasis wafa meinggunakan beirbagai meidia 

peimbeilajaran se ipeirti contohnya me idia flip chart. Meidia flip chart ini 

meirupakan me idia yang dipilih ole ih seikolah yang sudah di fasilitasi ole ih pihak 

wafa Pusat. Kareina itu, seikolah hanya peirlu untuk langsung me ineirapkannya. 

Adapun seikolah ini me injadikan program tahsin Al-Qur’an be irbasis wafa 

seibagai program unggulan. Se ipeirti yang di keimukakan oleih Keipala Bidang  

SD IT Harapan Bunda 2 Purwoke irto seibagai beirikut : 

“Meinurut kami, pihak Wafa dalam proseis monitoringnya sangat jeilas dan 

sangat prospeik untuk keideipannya. Kareina dari pihak Wafa Pusat seilain 

meimfasilitasi meidia peimbeilajaran, juga meingadakan peilatihan untuk 

guru dan orang tua siswa seirta dari pihak Wafa juga rutin untuk meininjau 

peirkeimbangan yang ada. Waktu lalu juga sudah ada dari siswa kami yang 

beirhasil munaqosyah be irsama Tim Wafa Pusat dan alhamdulillah lulus. 

Intinya, deingan meinggunakan me itodei ini sangat sisteimatis dan tidak 



 

40 
 

leipas tangan beigitu saja. Akan teitapi teirdapat monitoring yang je ilas seirta 

teirdapat upgrading seicara rutin.” 62 

Kurikulum tahsin Qur’an di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto teirdiri dari 

5 jilid yang masing-masing jilidnya meinargeitkan kompeiteinsi yang akan dicapai. 

Pada jilid 1 dan 2 meinargeitkan untuk lulus jilid tilawah, jilid 3 sampai jilid 5 

meinargeitkan untuk lulus jilid tajwid dan ghorib. Bagi meireika yang sudah lulus 

jilid ghorib, maka meireika akan diujikan oleih pihak Wafa Pusat yang dinamai 

munaqosah atau Syahadah. Meikanismeinya, meireika nanti akan di teis oleih pihak 

Tim Wafa seiputar hafalan tilawah ,tajwid dan gharib. Seiteilah itu, meireika akan 

meindapat seirtifikat atau ijazah bukti keilulusan.  

Untuk peineirapan meidia peimbeilajaran yang digunakan dalam peimbeilajaran 

tahsin Qur’an beirbasis wafa yaitu flip chart. Meidia flip chart ini digunakan kareina 

beirisi bahan peilajaran yang teirsusun deingan rapi dan baik. Flip chart seicara 

umum teirbagi dalam dua sajian. Peirtama, flip chart yang hanya beirisi leimbaran 

keirtas kosong yang siap diisi peisan peimbeilajaran. Keidua, flip chart yang beirisi 

peisan peimbeilajaran yang teilah dipeirsiapkan seibeilumnya yang isinya bisa beirupa 

gambar teiks grafik bagan dan lain-lain. Pada saat peinulis meilakukan peingamatan 

di keilas Ibnu Sina, guru meimilih untuk meinggunakan flip chart yang sudah beirisi 

peisan-peisan peimbeilajaran yang teilah dipeirsiapkan seibeilumnya, yang beirisi huruf 

hijaiyah. Peinggunaan meidia ini seibagai salah satu cara guru untuk meingheimat 

waktu untuk meinulis. Flip chart juga sudah diseisuaikan deingan jumlah dan jarak 

maksimum siswa dalam meilihat bagan lipat teirseibut seirta meireincanakan teimpat 

yang seisuai.  

Untuk peimbahasan yang ada dalam peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis 

wafa di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto teirbagi meinjadi 5 jilid ditambah 

deingan tajwid dan ghorib. Jadi total keiseiluruhan jilid yang digunakan yaitu ada 

7.63 Untuk leibih deitailnya, akan di klasifikasikan kei dalam tabeil beirikut ini : 

 

 
62 Hasil Wawancara dengan Kepala Bidang Qur’an dan PPI, Ustadzah Diah Puspasari, S.TP 

pada tanggal 12 Januari 2023 
63 Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto pada tanggal 12 Januari 2023 
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Tabel 4.1 

Pembagian Jilid dan Materi Pembelajaran Tahsin 

No Jilid Pokok Bahasan 

1. Jilid 1 1. Huruf tunggal beirharokat fathah 

2. Huruf sambung beirharokat fathah 

2. Jilid 2 1. Harokat kasroh 

2. Harokat dhommah 

3. Harokat tanwin 

4. Panjang 1 alif pada Fathah diikuti Alif 

5. Panjang 1 Alif Kasroh diikuti Ya’ Sukun 

6. Panjnag 1 Alif pada Dhommah diikuti Wawu Sukun 

7. Beintuk Ta Marbutoh 

8. Panjang 1 Alif pada Fathah beirdiri, kasroh be irdiri dan 

Dhommah teirbalik 

3. Jilid 3 1. Mim Sukun 

2. Lam Sukun 

3. Keilompok Huruf Jahr 

4. Sin Sukun 

5. Keilompok Huruf Hams 

6. Fathah diikuti Wawu Sukun 

7. Fathah diikuti Ya Sukun 

8. Huruf Beirtasydid 

9. Alif Lam yang Tidak Dibaca 

4. Jilid 4 1. Bacaan deingung pada Nun dan Mim Be irtasydid 

2. Bacaan deingung Nun sukun dan Tanwin 

3. Tanda Layar dibaca panjang 5 Harokat  

4. Huruf Wawu yang Tidak Teirbaca  

5. Bacaan Fawatihussuwar 

5. Jilid 5 1. Cara Meiwaqofkan Bacaan 

2. Lam Jalalah 
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3. Mad Lazim Kilmi Mutsaqol 

4. Nun beirtasydid di waqof 

5. Idgom Bilaghunah 

6. Idhar Halqi 

7. Idhar Syafawi 

8. Qolqolah 

6. Tajwid 1. Ghunnah 

2. Hukum Nun Sukun dan Tanwin  

a. Idzar Halqi 

b. Idgom Bighunnah 

c. Idgom Bilaghunnah 

d. Iqlab 

e. Ikhfa Haqiqi  

3. Mim Sukun 

a. Idhar Syafawi 

b. Idgom Mitsli 

c. Ikhfa Syafawi 

4. Idhom 

a. Idgom Mutamatsilain 

b. Idgom Mutajanisain 

c. Idgom Mutaqoribain 

5. Idzhar Wajib 

6. Alif Lam 

a. Idzar Qomariyah 

b. Idgom Syamsiyah 

7. Lafdzul Jalalah 

a. Lam Tafkhim 

b. Lam Tarqiq 

8. Hukum Ro 

a. Ro Tafkhim 

b. Ro Tarqiq 
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c. Ro yang Bole ih Dibaca Tafkhim dan Tarqiq 

9. Qolqolah 

a. Sughro 

b. Kubro 

10. Hukum Bacaan Panjang (Mad) 

a. Mad Thobi’i 

b. Mad Wajib Muttashil 

c. Mad Jaiz Munfasil 

d. Mad Aridh Lissukun 

e. Mad ‘Iwadz 

f. Mad Shilah 

g. Mad Badal 

h. Mad Tamkin 

i. Mad Lin 

j. Mad Lazim Harfiy Mutsaqqal 

k. Mad Lazim Harfiy Mukhoffaf 

l. Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal 

m. Mad Lazim Kilmi Mukhoffaf 

n. Mad Farqi 

7. Ghorib 1. Isymam 

2. Imalah 

3. Tasyghil 

4. Naql 

5. Nun Wiqoyah 

6. Shifrul Mustatil 

7. Shifrul Mustadir 

8. Saktah 

9. Badal 

10. Baroah 
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a. Pada keilas 1 (satu) se imeisteir peirtama dan ke idua di targeitkan siswa dapat 

meinyeileisaikan jilid 1 dan jilid 2. Namun apabila pada saat dilakukan eivaluasi 

dan siswa te irseibut dinilai beilum mampu untuk lolos se isuai targeit, maka 

seitidaknya pada akhir seimeisteir 2 sudah dapat meinyeileisaikan jilid 1. 

b. Pada keilas 2 (dua) se imeisteir peirtama dan keidua ditargeitkan siswa dapat 

meinyeileisaikan jilid 3 dan jilid 4. Namun, apabila dalam e ivaluasi siswa te irseibut 

dinilai beilum mampu me ingeijar targeit, maka diharuskan pada se imeisteir 4 sudah 

meinyeileisaikan jilid 2. 

c. Pada keilas 3 (tiga) se imeisteir peirtama siswa ditarge itkan dapat me inyeileisaikan 

jilid 5 meitodei wafa, seidangkan untuk seimeisteir dua di targeitkan meinyeileisaikan 

tajwid. Namun apabila beilum meingeijar targeit, seitidaknay dalam akhir seimeisteir 

2 sudah meinyeileisaikan jilid 3 meitodei wafa. 

d. Pada keilas 4 (eimpat) siswa ditargeitkan dapat me inyeileisaikan jilid 4 ataupun 

jilid 5 bagi yang mampu. 

e. Pada keilas 5 (lima) siswa ditargeitkan sudah meinuju bab Ghorib.  

5. Peimbagian Keilompok Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an Beirbasis Wafa 

Peimbagian keilompok peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an di SD IT Harapan 

Bunda 2 Purwokeirto beirbeida peimbagiannya deingan keilompok mata peilajaran 

biasanya. Peimbagian keilompok tahsin dibagi beirdasarkan tiap leiveil keilas yang 

dibagi meinjadi beibeirapa keilompok beirdasarkan keimampuan siswa dan 

dimungkinkan lintas keilas. Keimudian seitiap keilompok diampu oleih seiorang guru 

tahsin. Untuk jumlah keilompok yang teirdiri atas jilid 1-5 ditambah deingan 

keilompok tajwid dan ghorib.64 

Dimulai dari siswa keilas 1 yang juga diwajibkan untuk meingikuti keigiatan 

peimbeilajaran tahsin Qur’an. Pada awalnya, meireika akan di seileiksi guna 

meingeitahui seibeirapa jauh keimampuan siswa dalam meingeinal meitodei Wafa dalam 

peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an. Hal ini beirtujuan untuk meingklasifikasikan peiseirta 

didik beirdasarkan keimampuan masing-masing. Bagi siswa yang teilah tuntas 

meingikuti tahap teis akan dikeilompokkan beirdasarkan kompeiteinsi deingan 

 
64 Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto pada tanggal 13 Januari 2023 



 

45 
 

peimbagian peimbeilajaran dalam seibuah keilompok yaitu tilawah, tajwid dan ghorib. 

Seimeintara bagi peiseirta didik keilas dua kei atas untuk meilanjutkan peimbeilajaran 

tahsin Al-Qur’an masing-masing seisuai deingan capaian masing-masing.  

6. Rasionalisasi Jumlah Guru dan Siswa 

Dalam peimbagian keilompok peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an SD IT Harapan 

Bunda 2 Purwokeirto meilakukan upaya peinyeitaraan atau keiseiimbangan antara 

jumlah kuantitas guru dan siswany. Hal teirseibut meinjadi peirtimbangan yang akan 

dimatangkan oleih Wafa Qur'an Pusat untuk meinjaga kualitas peimbeilajaran. Beirikut 

meirupakan daftar peimbagian keilompok dan Guru Peimbeilajaran Tahsin Qur’an 

beirbasis Wafa yang ada di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto tahun peilajaran 

2021/2022 : 

Tabeil 4.2 

Peimbagian Jumlah Keilompok Peimbeilajaran  

No. Jilid Jumlah Kelompok Penanggung Jawab  

1. Jilid 1 2 keilompok Ustadzah Diah Tri, S.Pd 

2. Jilid 2 7 keilompok Ustadzah Diah Puspasari, S.TP 

3. Jilid 3 4 keilompok Ustadz M.Adnan, M.Pd.I 

4. Jilid 4 3 keilompok Ustadzah Muna Afifah, S.Pd 

5. Jilid 5 4 keilompok Ustadzah Farkhah Dhurah Annisa, 

S.Pd 

6. Tajwid 3 keilompok Ustadz Adi 

7. Gharib 1 keilompok Ustadz Adi 

 

7. Peilaksanaan Proseis Beilajar Meingajar Tahsin Al-Qur'an Beirbasis Wafa 

Peilaksanaan peimbeilajaran meirupakan impleimeintasi dari adanya peilaksanaan 

peimbeilajaran meilalui keigiatan yang beirisi peindahuluan, keigiatan inti dan keigiatan 

peinutup. Dalam proseis peimbeilajaran tahsin qur’an beirbasis Wafa dilakukan deingan 

meinggunakan tahap peimbeilajaran 5P yaitu Peimbukaan, Peingalaman, Peingajaran, 

Peinilaian dan Peinutupan. SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto teilah meilakukan 

tahap 5P ini. Beirdasarkan hasil peingamatan lapangan yang dilaksanakan oleih 
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peinulis, peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran Al-Qur’an beirbasis Wafa dapat 

digambarkan seibagai beirikut : 

a.  Tahap Peimbuka 

Pada peilaksanaan peimbeilajaran Al-Qur’an beirbasis wafa dilaksanakan di 

ruang keilas dan ada beibeirapa di seirambi keilas dan halaman seikolah . Hal ini 

sbagai beintuk keikondusifan seilama peimbeilajaran. Peimbeilajaran dimulai pada 

pukul 11.00 sampai 11.30 WIB.65  Nantinya,  peimbeilajaran ditandai deingan 

beirbunyinya beil seikolah. Keimudian peiseirta didik beirkumpul meingeilompok 

beirdasarkan keilompok yang teilah diteintukan. Seilanjutnya, Ustadz dan Ustadzah 

meimbuka keigiatan beilajar meingajar deingan meingucapkan salam dan para siswa 

meinjawabnya. Dalam pandangan peinulis, kareina siswa-siswinya pada dasarnya 

sudah meimiliki akhlak yang baik,  maka pada saat baru meimulai peimbeilajaran 

meireika sudah langsung duduk deingan teirtib dan teinang. Seilanjutnya Ustadz dan 

Ustadzah meingajak para siswa untuk beirdoa seicara beirsama-sama sambil 

meingangkat keidua tangan deingan sangat khusyuk. 

Seiteilah proseis beirdoa seileisai, maka Ustadz dan Ustadzah beirtanya keipada 

siswa meingeinai mateiri yang seibeilumnya dibawakan. Hal ini beirtujuan untuk 

meingeiteis dan meingeiceik ingatan para siswa meingeinai mateiri yang teilah 

diajarkan. Seiteilah itu, proseis salam dan doa beiseirta reivieiw peilajaran seibeilumnya 

beirlangsung seilama 5 meinit. 5 meinit beirikutnya yaitu peingisian icei breiaking. 

Peingisian biasanya icei breiaking diisi deingan yeil-yeil ataupun deingan beirnyanyi 

ataupun asmaul husna. Salah satu siswa yang se idang meingikuti peimbeilajaran 

tahsin meingatakan : 

 “Pada saat peirtama kali beilajar Al-Qur’an meinggunakan meitodei wafa, 

saya teirtarik kareina meinggunakan meidia peimbeilajaran yang baru 

dikeinal seihingga saya mudah meimahami dan beilajar. Meinggunakan 

meitodei wafa ini sangat asyik kareina lagu yang dibawakan mudah untuk 

ditiru. Meimakai meidia flip chart ini juga meimbantu untuk bisa paham 

deingan mateiri.” 66 

 

 
65 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Diah Puspasari, S.TP selaku Kepala Bidang Al-Qur’an 

SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto pada 12 Januari 2023 
66 Hasil Wawancara dengan Naura Syakila, Siswi Kelas Ibnu Sina SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokerto Pada 11 Januari 2023 
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b. Tahapan Keigiatan Inti 

Tahapan keigiatan ini adalah peingeinalan dan peimahaman konseip yang teirdiri 

dari dua langkah yaitu: 

1) Baca Tiru 

Seiteilah siswa meileiwati tahap peimbuka, seilanjutnya proseis 

peimbeilajaran yaitu deingan peingeinalan dan peimahaman konseip mateiri baru. 

Tahap ini dilakukan deingan mulai dari baca seicara klasikal yang dipandu 

oleih masing-masing peinanggung jawab pada seitiap leiveilnya meingeinai 

peimahaman mateiri baru seisuai deingan keilas masing-masing yang ada di 

buku wafa. Dalam keigiatan baca tiru, peirtama-tama ustadz dan ustadzah 

meinyiapkan meidia peimbeilajaran yang akan meireika pakai yaitu deingan 

meidia flip chart. Papan bagan teirseibut dapat diteimpeil di papan tulis atau 

hanya dileitakkan deingan meinggunakan papan kayu seisuai deingan kondisi 

keibutuhan masing-masing. Lalu, ustadzah meingajarkan beirdasarkan konseip 

meitodei Wafa yaitu meingeinai khas deingan nada hijaz nya. Tujuan dari 

peimbeilajaran meinggunakan nada hijaz ini yaitu supaya dapat leibih mudah 

dipahami seicara beirsama. Untuk meikanismeinya, ustadzah me imbacakan 

satu baris atau satu kata, lalu siswa me inirukan.  

2)  Baca Simak Privat dan Baca Simak Klasikal 

Seiteilah meileiwati proseis baca tiru pada awal peingeinalan peimbeilajaran, 

keimudian dilanjutkan deingan peinilaian siswa yang teirdiri dari baca simak 

privat dan baca simak klasikal. Cara ini digunakan untuk meingeitahui 

keimampuan siswa seijauh mana meireika sudah meinguasai mateiri 

peimbeilajaran. Untuk langkah-langkah baca simak privat, salah satu siswa 

akan meinghadap keipada ustadz atau ustadzah untuk meinyeitorkan hafalan 

meireika seisuai deingan leiveil dan keilompok meireika seicara beirgantian, lalu 

meimbacakan mateiri yang teilah dipeilajari pada hari itu. Jika sada siswa yang 

seidang beirhadapan deingan ustadzah, siswa yang lainnya meinulis mateiri.  

Seiteilah meilalui baca simak privat, meireika akan meinuju kei modeil baca 

simak klasikal yang dilakukan deingan cara ustadz atau ustadzah meingajak 

siswa untuk meimbuka halaman yang sama seilanjutnya. Ustadz meiminta 
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salah satu murid untuk meimbaca keimudian murid yang lainnya meinyimak.  

Untuk tahapan dalam peimbeilajaran ini diseirahkan seipeinuhnya seisuai 

deingan keiheindak ustadz ustadzah masing-masing keilompok. Maksudnya, 

meireika dapat meimulai dari baca tiru klasikal keimudian baca simak privat 

seirta baca simak klasik ataupun seibaliknya.67 

c. Tahapan Peinutup 

Tahapan peinutup ini dilakukan deingan cara ustadz dan ustadzah 

meinyimpulkan peimbeilajaran. Caranya deingan meingeivaluasi proseis 

peimbeilajaran. Peimbeilajaran dianggap teilah seileisai dan ditutup deingan 

peimbacaan doa peinutup yang dilantunkan deingan nada indah seihingga dapat 

khusyuk. Seibeilum dipeirboleihkan keimbali kei keilas masing masing, te irkadang 

diseilingi deingan meimbeirikan peirtanyaan singkat. Bagi siswa yang bisa 

meinjawab, maka ia boleih keimbali kei keilas teirleibih dahulu. 

8. Peinilaian Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an Beirbasis Wafa 

Peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis Wafa di SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto dalam sisteim peinilaian yaitu meinggunakan teis dan obseirvasi. Keitika 

guru meilakukan peinilaian yaitu keitika proseis peimbeilajaran seidang beirlangsung. 

Seitiap siswa dibeiri satu buku catatan yang beirisi meingeinai kriteiria-kriteiria dari 

peinilaian, seipeirti peinguasaan tajwid, makhraj dan keilancaran seitiap halaman atau 

ayat yang dibaca dan ditulis. Peinilaian ini ditulis dalam seibuah buku yang 

dinamakan buku preistasi.68 

Seiteilah siswa tuntas meilaksanakan proseis peimbeilajaran, ustadzah akan 

meimbeiri nilai deingan huruf L yaitu yang beirarti keilancaran. L* yang beirarti lancar 

teitapi diulang di halaman teirakhir. Seidangkan L- beirarti bacaan harus diulang. 

Untuk keinaikan jilid juga akan diteis oleih peinanggung jawab bidang Qur’an. Siswa 

yang sudah teilah seileisai beilajar beibeirapa bab pada jilid, tidak seirta meirta langsung 

meilanjutkan bab seilanjutnya. Akan teitapi, meireika meileiwati teis teirleibih dahulu. Jika 

sudah layak, maka meireika akan meindapatkan reikomeindasi untuk meilanjutkan bab 

dan naik jilid seilanjutnya. 

 
67 Hasil Dokumentasi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto pada 10 Januari 2023 
68 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Diah Tri, S.Pd pada 10 Januari 2023 
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C. Analisis Data 

Seiteilah peineiliti meingumpulkan data meilalui wawancara, obseirvasi dan 

dokumeintasi dan seiteilah data teirseibut sudah direiduksi atau dipaparkan. Maka 

seilanjutnya yaitu meilakukan seibuah analisis data yang beirtujuan meimbeirikan 

peinjeilasan leibih deitail meingeinai hasil peineilitian. Beirikut ini meirupakan hasil dari 

analisis peinulis teirhadap impleimeintasi meidia flip chart dalam peimbeilajaran tahsin 

Al-Qur’an beirbasis wafa bagi siswa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto : 

1. Kompetensi Profesional Guru 

Guru meirupakan salah satu komponein yang peinting dalam suatu 

peimbeilajaran yang keidudukannya yaitu seibagai fasilitator, motivator dan 

peineintu keibeirhasilan siswa. Guru harus meimiliki pandangan yang luas 

meingeinai ilmu yang teilah disampaikan seirta meimiliki keimampuan dalam 

bidang meingajar atau yang dikenal dengan kompetensi profesional guru. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memenuhi standar kompetensi guru untuk 

membimbing peserta didiknya.69 Guru sebagai peindidik yaitu teinaga profeisional 

yang meimiliki tugas untuk pe ireincanaan dan me ilaksanakan ope irasi 

peimbeilajaran, me inilai hasil peimbeilajaran, meilakukan peimbibitan dan peilatihan 

teirutama bagi peindidik pada jeinjang yang peindidikan tinggi.  

2. Modeil Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an Beirbasis Wafa 

Terdapat tiga modeil dalam peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an. Joyce & Weil 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana jangka panjang), 

merancang bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran selama di 

kelas.70  Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 

memilih model pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pendidikannya. 

Adapun model pembelajaran yang diterapkan disini yaitu Baca Tiru, Baca 

Simak Privat dan Baca Simak Klasikal. Deingan adanya tiga mode il teirseibut, 

 
69  Abd. Hamid. "Profesionalisme Guru dalam Proses Pembelajaran". Akualita: Jurnal 

penelitian sosial dan keagamaan. Vol. 10, Edisi 1 (Juni 2020) 
70  Putri Khoerunnisa dan Syifa. "Analisis Model-Model Pembelajaran". Fondatia:Jurnal 

Pendidikan Dasar. Vol.4, No.1, Maret 2020 hlm 2 
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peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa bagi siswa SD IT Harapan Bunda 

2 Purwokeirto te irhadap peinggunaannya seisuai deingan keibutuhan. Peinggunaan 

meidia peimbeilajaran yang me indukung seihingga dapat meiningkatkan hasil serta 

meinggambarkan bahwa pe imbeilajaran Al-Qur’an beirbasis wafa ini teilah 

meimpeirtimbangkan baik dari se igi mateiri, sarana dan prasarana, pe iseirta didik 

seirta hal yang be irkaitan deingan peimbeilajaran. Deingan deimikian, me inurut 

peinulis peineitapan modeil dan juga peinggunaan meidia teilah seisuai deingan 

peimbeilajaran ide ial yang di cita-citakan oleih seikolah. 

3. Langkah Peineirapan Meidia Flip Chart pada Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur'an 

Beirbasis Wafa 

Adanya langkah peineirapan peimbeilajaran yang teirpeirinci deingan peimbagian 

waktu dan keigiatan meirupakan salah satu faktor peineintu akan keibeirhasilan 

siswa. Hasil belajar siswa merpakan alah satu tujuan dari proses pembelajaran 

di sekolah, untuk itu seorang guru perlu mengetahui dan mempelajari beberapa 

meode mengajar, serta dipraktikkan pada saat mengaja. 71  Untuk 

meimaksimalkan waktu beilajar siswa pada meitodei peimbeilajaran wafa ini 

meinggunakan meitodei 5P yaitu peimbukaan, peingalaman, peingajaran, peinilaian 

dan peinutup. Meitodei 5P ini digunakan di seitiap jeinjang peindidikan teirmasuk 

SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto.  

Dari peimaparan hasil peineilitian di atas, peinulis dapat beirpeindapat bahwa 

pada peinggunaan meidia flip chart dalam peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an 

beirbasis wafa teirseibut teilah seisuai deingan urutan pada buku panduan meitodei 

wafa. Peinulis juga teilah meilihat seicara langsung pada saat wawancara deingan 

civitas akadeimika SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto. Hal ini dapat dianalisis 

bahwa langkah yang diteirapkan pada meidia flip chart dalam peimbeilajaran tahsin 

Al-Qur’an beirbasis wafa yaitu teilah seisuai deingan urutan yang se isuai deingan 

buku panduan mate iri dan juga teilah me ilihat seicara langsung pada satu 

wawancara keitika meireika meimbaca Al-Qur’an diseirtai deingan makhorijul huruf 

yang teipat seirta peinggunaan ciri khas nada hijaz. Pada saat proseis peimbeilajaran 

 
71 Mardiah Kalsun Nasution. "Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa". Studia Didaktika: Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan.Vol. 11, No.7, 2017. 
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pun meireika turut te irbawa suasana yang me inyeinangkan dan tidak me imbosankan. 

Hal itu kareina dise irtai deingan peinggunaan meidia peimbeilajaran yaitu me idia flip 

chart yang turut meindukung keiaktifan siswa untuk maju kei deipan. 

4. Tujuan Peimbeilajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu komponen yang berperan penting 

untuk mewujudkan suatu pembelajaran yang baik dan tercipta hasil yang dicita 

citakan.72 Tujuan pembelajaran ini juga menjadi tanggung jawab seorang guru 

yang harus dipilih dan ditentukan dengan hati-hati untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang bermakna. 

Pada peimaparan peinyajian data bahwa di SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto teilah meineitapkan tujuan peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an meitodei 

wafa, yaitu agar peiseirta didik meimiliki karakteir yang cinta teirhadap Al-Qur’an, 

meinanamkan keibiasaan meimbaca Al-Qur’an dan peiseirta didik mampu 

meimbaca Al-Qur’an deingan baik dan seicara tartil. Adapun kurikulum tahsin 

Qur’an di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto yaitu seperangkat alat atau cara 

yang direncanakan dan dipersiapkan dalam rangka mencapai tujuan yaitu 

dengan tercapainya bacaan al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah tahsin 

atau tajwid.73  

Deingan deimikian, meinurut peinulis salah satu unsur peinting dalam 

peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an yang teilah dimiliki oleih SD IT Harapan Bunda 

2 Purwokeirto, yaitu meimiliki tujuan seirta targeit yang jeilas, teilah seisuai dan 

seilaras deingan konseip peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa.  

5. Peimbagian Keilompok Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an Beirbasis Wafa 

Adanya peimbagian keilompok tahsin akan meimudahkan guru/peingajar untuk 

meingklasifikasikan mateiri peilajaran dikareinakan seitiap keimampuan siswa 

pastinya beirbeida-beida. Meinurut buku panduan meitodei wafa untuk jeinjang 

seimua umur (teirmasuk SD) yang meimuat mateiri buku tilawah SD 1-5, jilid 

 
72 Pramudita Budiastuti, dkk. "Analisis Tujuan Pembelajaran dengan Kompetensi Dasar pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran". Jurnal Edukasi Elektro. Vol. 05, No.1, May 2021, hlm.40. 
73 Supi Amaliah, Imas Kania dan Endin. "Kurikulum Tahsin Al-Qur’an". Rayah Al-Islam. 

Vol.5, No.2, Oktober 2021, hlm.733. 
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Tajwid yang meimuat hukum-hukum bacaan (tajwid), jilid ghorib meimuat 

Bacaan Ayat Ghorib.74 

Pada peineirapan di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto, peimbagian 

keilompok sudah diseisuaikan deingan keimampuan masing-masing siswa. Bisa 

saja, siswa keilas 1 sudah lintas bab meinjadi bab 2 atau bab 3. Hal ini 

dimungkinkan teirjadi, kareina peimbagian keilompok pada peimbeilajaran tahsin ini 

fleiksibeil, tidak seipeirti peimbagian keilompok mata peilajaran pada umumnya. 

Kareina dalam satu se imeisteir, siswa ditargeit untuk lulus capaian satu jilid. Jika 

siswa yang dapat me ingikuti deingan lancar, maka bole ih dilanjutkan ke i jilid 

beirikutnya te itapi apabila te irdapat siswa yang be ilum lolos targeit capaian, maka 

ia akan meingulanginya keimbali. Jadi, dalam satu keilompok dibagi be irdasarkan 

jilid, yang bisa saja teirdiri dari keilas satu ataupun dua. Hal ini dite intukan oleih 

masing masing jilid, bukan peir keilas. 

6. Rasionalisasi Jumlah Guru dan Siswa 

Salah satu keibijakan mutu Wafa Pusat ialah meilihat rasio dari guru dan 

murid.Apabila dalam satu ke ilompok te irdiri atas siswa yang tidak le ibih dari 13 

anak, maka hal itu me irupakan seibuah point yang bagus dikare inakan jumlah 

siswa yang tidak teirlalu banyak, hingga guru dapat me imonitoring proseis 

peimbeilajaran deingan baik dan te ircipta kualitas pe imbeilajaran yang baik pula. 

Sebagaimana data dari Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, jika kondisi rasio 

masih jauh dari batas maksimal yang ditentukan dalam peraturan, maka proses 

pembelajaran masih dapat dinilai baik karena jumlah peserta didik dalam 

rombongan tidak mencapai batas maksimum.75 

SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto teilah meinyeidiakan teinaga guru untuk 

meindampingi prosesi peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an deingan jumlah anggota 

dalam 1 keilompoknya beirkisar 5-10 siswa dalam satu kali tatap muka. Seihingga 

 
74 Baihaqi,Muhammad dan Tim.2018.Buku Tilawah Tajwid & Ghorib Untuk SMP/SMA dan 

Umum.Surabaya:PT. Kualita Media Tama 
75 Novrian Satria, dkk. 2020. Analisis Hubungan Jumlah Rombongan Belajar dan Jumlah 

Peserta Didik Per Rombongan Belajar Dengan Mutu Lulusan. Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan 

Kemendikbud. hlm. 25 
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meinurut peinulis, itu sudah meimeinuhi standar keibijakan mutu yang teilah 

diteitapkan oleih Wafa Pusat.  

7.  Peilaksanaan Proseis Beilajar Meingajar Tahsin Al-Qur'an Beirbasis Wafa 

Dalam proseis peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa deingan 

meinggunakan meidia flip chart ini meinggunakan tahap peimbeilajaran 5P 

(peimbukaan, peingalaman,peingajaran,peinilaian dan peinutupan). Penggunaan 

media ini bisa dengan papan yang diberdirikan dan juga ditempelkan dalam 

suatu bagan, lalu dipasang didepan kelas pada saat proses pembelajaran 

dimulai.76 

 Di SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto juga teilah meilakukan tahap 5P yang 

meiliputi Peimbukaan, Peingalaman, Peingajaran, Peinilaian dan juga Peinutupan. 

Seipeirti halnya yang sudah dipaparkan diatas bahwa di SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto juga sudah meineirapkan tahap ini, deingan klasifikasi seibagai beirikut: 

Pada bagian P1 (Pe imbukaan) peimbeilajaran diawali de ingan sangat 

meinyeinangkan, me ingajak anak-anak untuk beirnyanyi dan meinyanyikan lagu 

yang meingandung unsur islami atau al-Qur’an, seipeirti sholawat nariyah, 

sholawat thibbil qulub maupun je inis sholawat yang sudah dikonve irsi meinjadi 

mateiri mateiri peimbeilajaran. Seilain meinyanyikan lagu, dalam tahap pe imbukaan 

ini juga teirdapat meimbaca asmaul husna.77 Hal ini beirtujuan untuk meilatih siswa 

meinghafal 99 nama Allah yang suci. Dise ilingi deigan nyanyian atau asmaul 

husna, tak lupa juga te irdapat yeil-yeil yang beirtujuan untuk me imbangkitkan 

seimangat siswa seibeilum meilakukan proseis peimbeilajaran. Keigiatan keigiatan 

teirseibut tidak hanya dilaksanakan di awal pe imbeilajaran saja. Akan te itapi juga 

jika di teingah peimbeilajaran siswa sudah me irasakan bosan, maka guru akan 

meinyeilingi deingan icei breiaking agar seimangat anak-anak keimbali seipeirti 

seimula. 

Pada bagian P2 (Pe ingalaman), guru me ilakukan inteiraksi deingan siswa yang 

beirwujud muroja’ah teirkait mateiri yang teilah dipeilajari keimarin dan 

 
76 Ali Ansori, "Penggunaan Media Flip Chart dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi Fiqh kelas VII"..., hlm. 13 
77 Hasil Observasi di Kelas Ibnu Sina SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto pada 11 Januari 

2023 pukul 09.00 
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meimbeirikan keiseimpatan pada siswa untuk maju keideipan. Hal ini be irtujuan 

untuk meimbeirikan peingalaman pada siswa bahwa me ireika juga diharuskan 

tampil dan me imiliki keipeircayaan diri dan keibeiranian. Deingan siswa yang maju 

keideipan, baik me ilafalkan bacaan, me inghafal nacaan ataupun me inulis di papan 

tulis, hal itu dapat me ingasah keimampuan peircaya dirinya seirta siswa me indapat 

peingalaman me incurahkan keimampuannya di deipan keilas. Siswa juga me imiliki 

peingalaman untuk maju be irkontribusi dalam peimbeilajaran, seihingga jika suatu 

saat siswa keimbali maju kei deipan, ia sudah meimiliki beikal dan peingalamannya 

seindiri. 

Pada bagian P3 (Pe ingajaran), guru te irleibih dahulu me imbeirikan mateiri dan 

contoh meimbaca yang beinar keipada siswa yang ke imudian diikuti ole ih seiluruh 

siswa seicara klasikal atau be irsama sama dan diulangi se ibanyak 3 kali. Adapun 

dalam peimbeilajaran klasikal, guru akan be irpacuan pada meidia yang digunakan,, 

yaitu meidia flip chart. Guru akan meinunjuk mateiri di papan flip chart lalu siswa 

akan meinirukan. Deingan meinggunakan meidia flip chart ini akan me impeirmudah 

siswa kareina mateiri yang disajikan se idikit dan teirfokus.78 Seiteilah seimua siswa 

meinirukan dan meingulang, maka dilanjutkan de ingan meimbaca seicara individu. 

Pada bagian peingajaran ini biasanya guru akan me ineirapkan peimbeilajaran seicara 

klasikal lalu individu. Te itapi, guru bisa saja me ingubah urutan pe imbeilajaran. 

Bisa saja se itoran hafalan dilakukan pe irtama kali, lalu dilanjutkan de ingan 

peimbeilajaran se icara klasikal. Atau bisa jadi pe imbeilajaran se icara klasikal 

teirleibih dahulu, dilanjutkan deingan seitoran hafalan. Se imua di kondisikan seisuai 

keibutuhan keilas.  

Pada bagian P4 (Pe inilaian) masing masing siswa me imiliki buku pe inilaian 

harian yang be irisikan mateiri yang di se itorkan pada hari itu, halaman dan paraf 

guru. Dalam me ilakukan seitoran, teirdapat siswa yang sudah lancar bacaannya 

dan ditandai de ingan nilai L (Lulus) dan be irhak meilanjutkan mateiri beirikutnya. 

Seidangkan untuk siswa yang beilum hafal atau be ilum lancar ke itika seitoran 

hafalan, ditandai de ingan nilai U (Ulangi), yang be irarti siswa itu harus 

 
78 Hasil Observasi di Kelas Ibnu Sina SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto pada 11 Januari 

2023 pukul 10.00 
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meingulangi bacaan di pe irteimuan beirikutnya. Ukuran di luluskannya se iorang 

siswa, dilihat dan dinilai dari pe ilafalan makhroj dan tajwidnya. Jika se iorang 

siswa seidang seitoran keipada ustadzah, ia me imbaca deingan makhroj yang beinar 

seirta tajwid yang te ipat, ia sudah dinyatakan lulus dan dapat me ineiruskan 

bacaannya. Teitapi apabila ia sudah lancar me imbaca akan teitapi makhroj dan 

tajwid beilum dite irapkan deingan teipat, maka hal ini se iorang ustadz/ustadzah 

beirhak meimbuat keiputusan untuk siswa dapat me ingulangi bacaannya pada 

peirteimuan beirikutnya. 

Pada bagian P5 (Pe inutupan) seibeilum peimbeilajaran diakhiri, guru akan 

meingajak siswa untuk me ingulang bacaan yang sudah dipe ilajari. Seilanjutnya 

guru meinuliskan se ibuah ayat dan beirtanya keipada siswa bahwa di ayat te irseibut 

teirdapat bacaan apa saja didalamnya. Bagi siswa yang dapat, dipe irkeinankan 

untuk pulang teirleibih dahulu. Seibeilum siswa pulang, guru me iminta untuk 

meimbaca doa peinutup beirsama sama. 

8.   Peinilaian Peimbeilajaran Tahsin Al-Qur’an Beirbasis Wafa 

Penilaian merupakan pengumpulan informasi mengenai perubahan kausalitas 

dan kuantitas di dalam diri peserta didik atau kelompok. Penilaian juga dikatakan 

sebagai proses mengumpulkan informasi yang dihubungkan dengan 

kecerdasannya, keterampilannya, kecepatannya dan perkembangan yang terkait 

dengan pembelajaran.79 Ada dua cara yang di gunakan untuk tahap peinilaian 

yaitu deingan meinggunakan teis dan obseirvasi. Peinilaian wafa  meiliputi: 

peinilaian harian,teis keinaikkan jilid dilaksanakan seiteilah meireika seiteilah meireika 

seileisai di halaman 44 dan seiteilah meireika meileiwati proseis acak, peinilaian 

keinaikkan buku dan peinilaian akhir (munaqosyah).80 

SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto teilah meineirapkan sisteim peinilaian teis 

dan obseirvasi teirseibut yang meinurut peinulis, peinilaian keigiatan peimbeilajaran 

tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa deingan meinggunakan meidia flip chart teilah 

seisuai deingan standar yang teilah diteitapkan. 

 
79  Mahdiansyah. "Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penilaian Hasil Belajar Siswa". Jurnal 

Penelitian Kebijakan Pendidikan. Vol. 11, No.2, Agustus 2018, hlm.49. 
80 Hasil Wawancara dengan Kepala Bidang Tahsin dan PPI, Ustadzah Diah Puspasari, S.TP 

pada 12 Januari 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Beirdasarkan peimaparan yang peinulis uraikan, maka dapat diambil 

keisimpulan meingeinai impleimeintasi meidia flip chart dalam peimbeilajaran tahsin Al-

Qur’an beirbasis wafa bagi siswa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto teilah beirjalan 

seisuai deingan kaidah dan prinsip yang ada pada buku panduan meitodei wafa dengan 

menerapkan pola TANDUR yang merupakan singkatan dari Tanamkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan,Ulangi dan Rayakan. 

Dengan menerapkan metode tersebut juga perlu didukung dengan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk menunjang kualitas pembelajaran. Langkah untuk 

meinjaga kualitas peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa di SD IT Harapan 

Bunda 2 yaitu deingan menerapkan media dalam proseis peimbeilajaran. SD IT 

Harapan Bunda 2 Purwokeirto yang dalam hal ini meinggunakan meidia flip chart. 

Meidia flip chart adalah kumpulan ringkasan,skeima, gambar, tabeil yang dibuka 

seicara beirurutan beirdasarkan topik peimbeilajaran. 

Dalam proses pembelajarannya, proses pembelajaran berangsung selama 30 

menit dan dibagi menjadi tiga tahap yaitu pembuka,isi dan penutup. Pada bagian 

pembuka diisi dengan berdoa dan ice breaking. Pada bagian isi, terdapat 

pelaksanaan pembelajaran yang meliputi model Baca Tiru, Baca Simak Klasikal 

dan Baca Simak Privat, yang masing masing kelompok memiliki satu guru pengajar 

dan terdapat papan bagan flip chart yang berisi materi.. Pada bagian penutup, diisi 

dengan doa penutup.  

B.  Saran-Saran 

Beirdasarkan peineilitian meingeinai impleimeintasi meidia flip chart dalam 

peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an beirbasis wafa bagi siswa SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirt,  maka peinulis akan meimbeirikan saran-saran yang nantinya dapat 

dijadikan seibagai acuan dalam peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an di SD IT Harapan 

Bunda 2 Purwokeirto. Saran ini beirtujuan untuk meiningkatkan seimangat dalam 

meimbaca dan meindalami Al-Qur’an seihingga nantinya dapat meinghasilkan peiseirta 

didik yang beirkualitas. Adapun saran dari peinulis ialah seibagai beirikut: 
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1. Keipala Seikolah 

 Salah satu peiran keipala seikolah ialah seibagai peimeigang keibijakan yang dapat 

meineintukan dalam proseis peineirapan mateiri wafa dalam peimbeilajaran tahsin Al-

Qur’an. Hal ini seibagai manajeimein yang peirlu dibeirikan seicara pasti tanpa 

adanya keiraguan. Seibab, jika suatu meitodei teilah dipilih oleih seibuah instansi 

maka seigala konseikueinsi manajeimeinnya haruslah diambil agar suatu hal 

teirseibut beirjalan deingan lancar dan meincapai hasil yang maksimal. Jadi, seiorang 

keipala seikolah peirlu teirus meingontrol dan meimbeiri motivasi keipada guru 

khususnya guru peingajar Al-Qur’an supaya dapat meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran, khususnya dalam meineirapkan meidia flip chart dalam mateiri wafa 

dalam peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an.  

2. Keipala Bidang Tahsin Al-Qur’an dan PPI 

Heindaknya peinanggung jawab Keipala Bidang Qur’an dan PPI atau 

peinanggungjawab peimbeilajaran tahsin Al-Qur’an di SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokeirto harus beinar-beinar mampu beirpeiran seibagai koordinator seikaligus 

peinggeirak. Kareina kualitas keigiatan peimbeilajaran tahsin akan diteintukan 

apabila ada Ustadz atau Ustadzah yang kurang disiplin, baik dalam meingajar 

maupun di luar peimbeilajaran maka harus dibeirikan kritikan dan arahan seirta 

motivasi supaya dapat meinjalankan tugasnya deingan leibih baik. Dalam hal ini, 

peinanggung jawab harus mampu rutin untuk meingontrol seijauh mana 

peirkeimbangan aktivitas peimbeilajaran seihingga dapat dilihat kualitas bacaan 

siswa. Dalam hal ini, naik atau tidaknya seiorang siswa dari bab kei bab, jilid ke i 

jilid haruslah meindahului reikomeindasi dari peinanggung jawab guru tahsin Al-

Qur’an. 

3. Guru Peingajar Tahsin Al-Qur’an 

Meinjadi seiorang guru tahsin Al-Qur’an atau peingajar dituntut untuk 

meimiliki keimampuan yang profeisional seirta totalitas. Hal ini kareina salah satu 

hal yang meinjadi keiunikan dari mateiri wafa teirseibut yaitu ditinjau dari kualitas 

beirupa keimampuan meimbaca siswa yang digunakan yaitu nada hijaz dan juga 

harus konsistein dan disiplin yang tinggi. Apabila seibagai guru yang tidak 
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meimiliki kompeiteinsi, maka meinurut peinulis itu akan meinjadi suatu keindala 

yang sangat seirius. Pihak Wafa Pusat juga teilah meinyeidiakan peilatihan untuk 

meiningkatkan kompeiteinsi peingajar baik dari profeisionalitas maupun 

kompeiteinsi individualnya. Jadi totalitas guru dalam meinjalankan proseis 

teirseibutlah yang akan meineintukan hasil akhirnya.  

4. Siswa dan Siswi 

Siswa dan siswi SD IT Harapan Bunda 2 Purwokeirto heindaknya mampu 

meinjaga dan teirus meiningkatkan antusias beilajarnya. Diharapkan peimbeilajaran 

tahsin beirbasis wafa ini akan meimbawa preistasi yang tinggi kareina dalam 

reialitanya, pada peimbeilajaran tahsin ini sudah didukung deingan sarana dan 

prasarana yang meimadai seirta meinggunakan meidia peimbeilajaran yang sudah 

teirbukti keieifeiktifannya di seikolah teirseibut. Jadi untuk siswa dan siswi meinurut 

peinulis harus teirus meiningkatkan seimangat beilajar dan motivasi supaya 

meindapatkan hasil akhir yang maksimal.  

5. Wali Siswa 

Meilihat akan fokusnya meitodei wafa dalam meimbeintuk bacaan yang tartil 

pada siswa,  maka meinurut peinulis ada beibeirapa hal yang harus dilakukan oleih 

para wali siswa. Peirtama, heindaknya wali siswa untuk dapat beirsabar meilihat 

peirkeimbangan putra-putrinya kareina ini meimbutuhkan waktu yang cukup untuk 

meindapatkan hasil yang baik meinuju tartil teirseibut. Keidua, wali siswa untuk 

rutin meimonitoring anaknya supaya tidak hanya beilajar di seikolah saja, akan 

teitapi juga dipastikan bahwa di rumah meireika juga masih meingulang bacaan 

teirseibut. Deingan deimikian, diharapkan apabila putra-putrinya beirtanya keipada 

orang tua pada saat di rumah maka orang tua dapat meinjawabnya. Wali siswa 

disarankan untuk teirus meimbeirikan seimangat dan teirus beirdoa agar seilalu dibeiri 

keimudahan dalam meinuntut ilmu khususnya untuk beilajar Al-Qur’an.  

C.  Kata Penutup 

Alḥamdulillāhirobbil’ālamīn. Deingan me ingucap syukur keipada Allah SWT 

yang seilalu me ilimpahkan rahmat, karunia se irta hidayahnya yang tak te irhingga 

seihingga peinulis dapat meinyeileisaikan skripsi seibagai tugas akhir studi pe inulis di 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto deingan tanpa halangan seisuatu yang 
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beirarti. Peinulis me inyadari seipeinuhnya bahwa dalam pe inulisan judul yang 

seideirhana dan jauh se ikali dari kata ke iseimpurnaan tidaklah mustahil lagi untuk 

keimudian masih teirdapat banyak keisalahan dan keikurangan. 

Oleih kareina itu, peinulis meimohon keipada peimbaca untuk meimbeirikan kritik 

dan saran yang meimbangun untuk peirbaikan. Pada keiseimpatan ini pula peinulis 

meingucapkan teirima kasih yang seibeisar-beisarnya keipada seimua pihak yang teilah 

meimbantu peinulis dalam peinyeileisaian skripsi ini, teirkhusus keipada dosein 

peimbimbing yang teilah banyak meimbeirikan bimbingan, motivasi seirta arahan 

keibaikan seihingga peinulis dapat meinyeileisaikan skripsi ini deingan baik. Seimoga 

amal baiknya dapat di teirima dan meindapatkan imbalan yang leibih dari Allah 

SWT. Akhirnya peinulis beirharap seimoga skripsi ini dapat beirmanfaat khususnya 

bagi peinulis dan bagi peimbaca pada umumnya. Āmīn yā robbal ‘ālamīn. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi 

yang disusun dengan tujuan mempermudah saat melaksanakan penelitian. Adapun 

pedoman observasi sebagai berikut : 

1. Letak geografis SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto. 

2. Sarana dan prasarana pembelajaran  SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto. 

3. Proses pelaksanaan implementasi media flip chart dalam pembelajaran  Al-

Qur’an Berbasis Wafa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto. 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk menggali data secara rinci kepada narasumber, maka perlu dibuat 

pedoman wawancara sebelum melaksanakan penelitian. Adapun pedoman 

wawancara sebagai berikut : 

A. Kepala Sekolah SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto ? 

2. Bagaimana awal mula perencanaan sekolah menggunakan media flip chart 

dalam pembelajaran  berbasis wafa? 

3. Mengapa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto menggunakan media flip chart 

dalam pembelajaran  Al-Qur’an berbasis Wafa ? 

4. Sudah berapa lama sekolah mejalankan program kegiatan ini ? 

5. Adakah sarana dan prasarana untuk mendukung progran kegiatan ini ? 

6. Kurikulum apa sajakah yang digunakan dalam sekolah ini ? 

7. Adakah kurikulum khusus yang dibentuk dalam melaksanakan program 

kegiatan ini ? 

8. Apa harapan ibu kedepannya dari adanya program kegiatan ini ? 

B. Guru Kepala Bidang Qur’an dan PPI SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

Aspek : Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an 

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum dilakukan 

pembelajaran  Al-Qur’an ? 

2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa setelah dilakukan 

pembelajaran  Al-Qur’an ? 

3. Bagaimana proses pembelajaran  Al-Qur’an ? 

4. Indikator apa saja yang ditekankan dalam pembelajaran  ini ? 

5. Berapa kali program kegiatan ini dilaksanakan dalam sepekan? 

6. Bagaimana proses pengelompokkan pembelajaran  Al-Qur’an ? 

7. Materi apa saja yang disampaikan dalam Pembelajaran  Al-Qur’an ? 

8. Apakah terdapat pedoman atau modul yang dijadikan acuan dalam  Al-Qur’an ? 

9. Berapa banyak siswa yang mengikuti program kegiatan ini ? 
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10. Apakah terdapat penanggung jawab pada setiap masing masing kelompok/kelas 

? 

11. Apakah setiap pengajar terdapat kualifikasi untuk dapat mengajar? 

12. Apakah ada program pelatihan khusus asatidzah ? 

13. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran  Al-Qur’an ini ? 

14. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut ? 

15. Kapan dan bagaimana bentuk evaluasi  yang dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan siswa ? 

Aspek : Media Flip Chart 

1. Mengapa sekolah memilih flip chart sebagai media untuk pembelajaran  ini ? 

2. Apa saja kelebihan media ini dalam pelaksanaan pembelajaran ? 

3. Bagaimana langkah langkah dalam penggunaan media flip chart ini ? 

4. Pada saat kapan media ini digunakan dalam proses pembelajaran? Separuh atau 

sepanjang waktu ? 

5. Sejauh mana perkembangan siswa dengan adanya media ini ? 

Aspek : Berbasis Wafa 

1. Mengapa memilih metode wafa dalam pembelajaran  Al-Qur’an ini ? 

2. Bagaimana perkembangan bacaan siswa setelah menggunakan metode wafa ? 

3. Apa saja kelebihan menggunakan Wafa ? 

C. Siswa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya program  ini ? 

2. Apakah anda mudah memahami bacaan Qur’an dengan adanya program  ini ? 

3. Apakah anda mengalami kesulitan saat belajar  Al-Qur’an ? 

4. Bagaimana pemahaman anda menenai penggunaan media flip chart yang 

diterapkan pada proses pembelajaran ? 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Untuk melengkapi data-data yang peneliti perlukan dalam penelitian ini, maka 

peneliti juga menggunakan juga menggunakan dokumentasi yang memuat hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Struktur organisasi tenaga kerja SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto. 

2. Buku panduan pembelajaran  Al-Qur’an SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto. 

3. Pembagian kelompok pelaksanaan  Al-Qur’an SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokerto. 

4. Dokumentasi foto kegiatan pembelajaran  Al-Qur’an SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokerto. 
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LAMPIRAN 4 

DATA HASIL WAWANCARA 

1. Kepala Sekolah SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

Nama Informan  : Shanti Nurhayati, S.E., M.Pd. 

Tanggal Wawancara : 9 Januari 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

Topik Wawancara : Gambaran Umum SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah berdirinya 

SDIT Harapan Bunda 2 

Purwokerto ? 

SD Harapan Bunda 2 ini didirikan karena 

banyaknya peminat di SD Harapan Bunda 1. 

Dan kami pada saat itu tidak ingin menambah 

jumlah rombel untuk idealisme pendidikan 

kami. Intinya, jangan sampai rombel terlalu 

banyak sehingga nantinya tidak akan efektif. 

Selain itu juga, keterbatas sarana prasarana kami 

juga sehingga mendirikan SD Harapan Bunda 2 

ini pada tahun 2018/2019. 

2.  Mengapa SD IT Harapan Bunda 

2 Purwokerto menggunakan 

media flip chart dalam 

pembelajaran  Al-Qur’an 

berbasis Wafa ? 

 

 

Kalau kita kan sebenarnya menggunakan 

banyak media ya, salah satunya itu sangat 

berguna pada pembelajaran  terutama untuk 

kelas rendah yang baru mengenal huruf hijaiyah. 

Itu memang tahapan  denga metode wafa itu 

anak memang harus hafal huruf terlebih dahulu. 

Itu media pembelajarannya memang seperti itu. 

Tidak boleh langsung klasikal atau 

menggunakan buku. Sampai di acak anak sudah 

hafal, baru nanti menggunakan media buku. 

Kalau untuk  kebetulan, kita merujuk pada Wafa 

pusat. Jadi kita menggunakan media yang 

memang sudah disediakan oleh pihak wafa. Dan 



 

71 
 

kita diizinkan menggunakan karena kita 

memiliki hak cipta. termasuk juga bekerja sama 

dengan wafa pusat. 

2. Bagaimana awal mula 

perencanaan sekolah 

menggunakan media flipchart 

dalam pembelajaran  berbasis 

wafa? 

 

Ya karena kita tahu tahapannya. Karena kita 

tahu tahapan dalam pembalajaran  metode wafa. 

Itu harus belajar pakai kartu dulu kemudia 

menggunakan yang menggunakan lembaran . 

Yang kedua baru menggunakan buku. Jadi 

tahapannya memang seperti itu. 

3. Adakah sarana dan prasarana 

untuk mendukung progran 

kegiatan ini ? 

 

 

 

 

Kalau untuk pembelajaran Al-Qur’an, 

alhamdulillah sih lengkap. Ya kita ada terutama 

itu media kartu dan lembaran itu memang untuk 

kelas rendah. Atau untuk anak anak yang baru 

mengenal huruf hijaiyah. Kisaran kelas 1 atau 2. 

Pokoknya untuk tahapan awal menggunakan 

metode wafa, itu semuanya menggunakan kartu/ 

lembarann. 

4. Sudah berapa lama sekolah 

mejalankan program kegiatan 

ini? 

Kalau harapan Bunda 2 berarti sejak berdiri 

sekitar tahun ajaran 299018/2019.  

5. Kurikulum apa sajakah yang 

digunakan dalam sekolah ini ? 

 

Kita sekarang menggunakan kurikulum 

merdeka berubah. Berarti masih  mengcombine 

kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka. 

6. Adakah kurikulum khusus yang 

dibentuk dalam melaksanakan 

program kegiatan ini ? 

 

 

 

Ada. Kita juga sebenarnya menggunakan 

kurikulum Islam Terpadu ya mba. Kurikulum 

islam terpadu ya itu merupakan kurikulum 

gabungan dari beberapa kurikulum. Seperti 

kurikulum nasional, kurikulum ke-khas-an IT. 

Itu yang dinamakan kurikulum Islam Terpadu. 

Jadi dinamakan kurikulum islam terpadu ya 
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didalamnya ada kurikulum nasional dan 

kurikulum muatan lokal kita sebagai sekolah 

Islam terpadu, yang tidak ada di sekolah lain. 

Anh kurikulum Islam terpadu ini 

pembelajarannya pembelajaran Al-Qur’an, 

pembentukan pribadi Islam,itu termasuk dalam 

kurikulum ini. 

7.  Apa harapan ibu kedepannya dari 

adanya program kegiatan ini ? 

 

 

Untuk program  dan tahfidz ini harapannya  kita 

bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah 

yang baiuk dan benar. Itu saja sih. 

 

2. Guru Kepala Bidang Qur’an dan PPI SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

Nama Informan  : Diah Puspasari, S.TP. 

Tanggal Wawancara : 12 Januari 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Guru 

Topik Wawancara : Implementasi Media Flip Chart dalam Pembelajaran        

Al-Qur’an Berbasis Wafa 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1.  Pembelajaran  

Al-Qur’an 

1. Bagaimana 

kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

siswa sebelum 

dilakukan 

pembelajaran  Al-

Qur’an ? 

Kalau di SD sini, kami memang 

sudah menetapkan dari awal untuk 

tingkatan membaca Qur’an. Kami 

mengukur pada saat siswa masuk, 

ada yang belum mengenal hijaiyah, 

ada yang sudah mengerti namun 

belum memahami tajwid dan 

makhrojnya. 

2. Bagaimana 

kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

Setelah dilakukan program  yang 

dicanangkan setiap semester itu bisa 

terlampaui, meskipun tidak semua 
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siswa setelah 

dilakukan 

pembelajaran  Al-

Qur’an ? 

 
 

angkatan bisa lulus. Tetapi lebih 

dari 50% siswa sudah mampu 

berhasil mengikuti program ini 

dengan perkembangannya. 

3. Bagaimana proses 

pembelajaran  Al-

Qur’an ? 

Untuk tahapan pembelajaran  ini 

terdiri dari pembukaan, kegiatan ini 

dan penutup. Untuk pembukaan, 

diawali dengan berdoa dan sedikit 

ice breaking. Selanjutnya memasuki 

tahap kegiatan inti,terdapat 

berbagai macam cara seperti baca 

simak klasikal, baca simak privat 

secara bergantian maupun dengan 

setoran hafalan. Anak anak juga 

akan dilatih menulis arab serta 

membaca bersama sama. Setelah 

semua kegiatan inti terlaksana, 

untuk kegiatan penutup kamu 

review kembali materi yang 

disampaikan pada hari itu. 

4. Indikator apa saja 

yang ditekankan 

dalam pembelajaran  

ini ? 

(tajwid/makhroj/tartil 

) 

Terdapat tajwid, makhroj dan 

kelancaran. 

5. Berapa kali program 

kegiatan ini 

Untuk program ini dilaksanakan 4x 

dalam sepekan yaitu hari Senin 

sampai hari Kamis. Namun setiap 
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dilaksanakan dalam 

sepekan ? 

sebulan 2x terdapat proses 

penguatan. Biasanya proses 

penguatan ini dilaksanakan di 

Jum’at kedua dan Jum’at ke empat. 

6. Bagaimana proses 

pengelompokkan 

pembelajaran  Al-

Qur’an ? 

Kita mengelompokkan sesuai 

dengan capaian sebelumnya dan 

juga berdasarkan jilid. Nanti akan 

dirumuskan kalau sudah sesuai 

dengan kriteria. Misalkan, dari 5 

siswa ada 4 siswa yang sudah lolos 

namun yang 1 belum lolos, nanti 

ketika semester berikutnya ia akan 

ikut ke kelompok sebelumnya. 

Untuk kelompok juga akan di 

rolling setiap sesemester sekali. 

7. Materi apa saja yang 

disampaikan dalam 

Pembelajaran  Al-

Qur’an ? 

Untuk materi kita sesuaikan dengan 

tingkatan jilid dan capaian. Kita 

juga mengacu pada buku panduan. 

Misalnya, jilid 4 terdapat 4 

kelompok, lalu kelompok A dari 

halaman sekian sampai sekian. 

Untuk materi juga kita sesuaikan 

dengan buku panduan yang terdiri 

atas 5 jilid, 1 tajwid dan 1 ghorib. 

Jadi kalau di total ada 7 jilid, yang 

masing masing jilidnya mempunyai 

materi capaiannya masing masing. 

8. Apakah terdapat 

pedoman atau modul 

Ya, pada setiap jilidnya kami 

menggunakan pedoman yaitu 

berupa buku/ modul. 
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yang dijadikan acuan 

dalam  Al-Qur’an ? 

9. Siswa kelas berapa 

sajakah yang 

mengikuti program 

kegiatan ini ? 

Semua siswa ikut, biasanya di kelas 

5 mereka sudah selesai buku jilid 

dan langsung mengikuti tahap pra 

munaqosyah yang diselemggarakan 

oleh tim wafa Pusat. 

10. Apakah terdapat 

penanggung jawab 

pada setiap masing 

masing 

kelompok/kelas ? 

Ya, ada. Di masing maisng level 

terdapat PJ levelnya. Kalau 

kelompok kan memang ada 

pengampunya sendiri sendiri, untuk 

evaluasi itu akan dilakukan oleh PJ 

Level. 

11. Apakah setiap 

pengajar terdapat 

kualifikasi untuk 

dapat mengajar?  

Seharusnya untuk menjadi pengajar 

itu harus sudah munaqosyah semua, 

tetapi tidak semua yang masuk 

kesini itu munaqosyah. Sehingga 

memang proses itu sudah 

dilaksanakan ketika kita menerima 

guru baru. Maksudnya dari yayasan 

sendiri memang memilih yang 

minimal kemampuan membaca Al-

Qur’annya baik, meskipun belum 

mengenal wafa. Jika kemampuan 

membaca saja sudah baik. 

Insyaallah bisa mengikuti dan akan 

kami tempatkan di sesuai level 

kemampuan. 
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12.  Apakah ada program 

pelatihan khusus 

asatidzlah ? 

Ya, ada. Kami setiap sepekan sekali 

ada upgrade untuk guru. Disana 

akan diajari sesuai jilid. Karena kan 

jika guru baru itu ditunjuk menjadi 

guru disini, nanti akan 

dikelompokkan menjadi jilid berapa 

yang harus dipelajari. 

13. Kendala apa saja 

yang dihadapi dalam 

pembelajaran  Al-

Qur’an ini ? 

Mungkin kendalanya lebih ke guru 

baru yang baru masuk, ia belum 

mengerti proses pembelajarannya 

akan seperti apa sehingga perlu 

adanya adaptasi.Dan dengan adanya 

masa adptasi ini, kelompok juga 

terkadang belum memenuhi capaian 

yang seharusnya. Kalau kendala 

siswa sendiri, karena setiap 

kemampuan siswa juga berbeda 

beda untuk menangkap materi, 

terkadang apa yang kita sampaikan 

belum bisa terserap. Dari mereka 

juga memerlukan waktu untuk 

berlatih. Dan untuk kendala terbesar 

kami sebetulnya kemarin karena 

efek pandemi. 

14. Upaya apa yang 

dilakukan untuk 

mengatasi kendala 

tersebut ? 

Untuk upaya yang kita lakukan pada 

kendala guru, ya kami mengadakan 

pelatihan khusus untuk pengajar 

setiap sepekan sekali. Sedangnkan 

upaya untuk siswa karena efek 

pandemi, kami mengadakan 
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program penguatan juga dalam 

sebulan 2x. Hal ini akan membantu 

siswa mengulamg kembali dan 

melancarkan kembali jilid yang 

telah dilaluinya. 

15. Kapan dan 

bagaimana bentuk 

evaluasi  yang 

dilakukan untuk 

mengetahui 

perkembangan siswa 

? 

Untuk evaluasi terdapat kenaikan 

jilid siswa setelah ia selesai di 

halaman 44 dan setelah melalui 

tahap acak. 

2. Media Flip 

Chart 

1. Mengapa sekolah 

memilih flip chart 

sebagai media untuk 

pembelajaran  ini ? 

Karena lamgsung ke buku, siswa 

tidak fokus, tulisanya cenderung 

kecil kecil sehingga membuat siswa 

sulit fokus. Jadi, kami memilih 

menggunakan media ini bertujuan 

agar siswa menjadi lebih fokus 

ketika kami menyampaikan materi 

awal. 

2. Apa saja kelebihan 

media ini dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran ? 

Kelebihannya, guru akan 

menjelaskan secara kalsikal terlebih 

dahulu sehingga anak anak dapat 

menyimak apa yang tertera di alat 

peraga. Selainitu, media ini juga 

fleksibel dibawa kemana saja dan 

biayanya yang murah. 

3. Bagaimana langkah-

langkah dalam 

Untuk langkah langkah 

penggunaannya sendiri, terbilang 

cukip mudah dan praktis. Karena 
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penggunaan media 

flip chart ini? 

kami juga di fasilitasi oleh pihak 

Wafa sehingga kita hanya perlu 

memasangnya saja di suatu tempat 

untuk media pembelajaran. Bisa 

digantung di papan tulis, 

diberdirikan dengan kaki segitiga 

semacam tripod. 

4. Pada saat kapan 

media ini digunakan 

dalam proses 

pembelajaran? 

Separuh atau 

sepanjang waktu ? 

Media ini digunakan pada saat 

pembelajaran tetapi tidak setiap 

hari. Misalnya, hari Senin 

jadwalnya kelas 4 yang memakai 

flip chart, lalu besoknya akan 

diterapkan proses individual. Jadi 

kami memakai hanya hari tertentu 

ketika guru membutuhkannya. 

5. Sejauh mana 

perkembangan 

siswa dengan 

adanya media ini ? 

Untuk siswa sendiri, dengan adanya 

alat peraga flip chart ini, mereka 

menjadi lebih fokus dan lebih 

memahami secara detail mengenai 

suatu materi. 

3.  Berbasis 

WAFA 

1. Mengapa memilih 

metode wafa dalam 

pembelajaran  Al-

Qur’an ini ? 

Karena wafa itu kan menggunakan 

metode otak kanan, ia juga 

menyesuaikan dengan tumbuh 

kembang siswa dan menstimulus 

siswa dengan cara bernyanyi dan 

alat peraga. Kembali lagi karena 

gaya belajar siswa berbeda beda. 

Mungkin ada yang lebih tertarik 

dengan bernyanyi ataupun alat 

peraga. 
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3. Siswa SD IT Harapan Bunda 2 Purwokerto 

Nama Informan  : Naura Syakila 

Tanggal Wawancara : 11 Januari 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Ibnu Sina  

Topik Wawancara : Implementasi Media Flip Chart dalam Pembelajaran  Al-

Qur’an Berbasis Wafa 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana tanggapan anda 

mengenai adanya program  ini ? 

Saya senang dengan adanya pembelajaran  

ini karena saya menjadi bisa lebih paham 

dalam belajar Al-Qur’an. 

2. Apakah anda mudah memahami 

dengan adanya program  ini ? 

Ya, saya paham. 

3. Apakah anda mengalami kesulitan 

saat belajar  Al-Qur’an ? 

Tidak ada. 

2. Bagaimana 

perkembangan 

bacaan siswa setelah 

menggunakan 

metode wafa ? 

Kami mengukur dari kelas 1 yang 

mudah diukur, untuk yang semester 

2 sudah 50% siswa lebih yang sudah 

berhasil bahkan melebihi target. 

Misalnya, semester 1 sudah selesai 

jilid 1, nah itu mereka belum selesai 

semester, mereka sudah selesai. 

3. Apa saja kelebihan 

menggunakan Wafa ? 

Kelebihannya, pengontrolan mutu 

dari pusat itu jelas dan terstruktur. 

Jadi, berjenjang dalam 

pemantauannya. Banyak fasilitas 

yang diberikan oleh wafa pusat 

berupa pelatihan untuk guru, siswa 

bahkan orang tua. Dan juga di 

fasilitasi media pembelajarannya. 
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4. Bagaimana pemahaman anda 

menenai penggunaan media flip 

chart yang diterapkan pada proses 

pembelajaran?  

 Saya senang dengan menggunakan media 

ini. Jadi lebih mudah paham dan membantu 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI SURAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Surat Keterangan Balasan Observasi 

Pendahuluan 
Gambar 1 Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Gambar 4 Surat Balasan Riset Individu 
Gambar 3 Surat Izin Riset Individu 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Gedung SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokerto 
Gambar 6 Ruang Kantor Administrasi 

Guru 

Gambar 7 Lorong Kelas SD IT Harapan 

Bunda 2 Purwokerto 
Gambar 8 Kelas Ibnu Sina 
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Gambar 9 Wawancara dengan Ibu Shanti Nurhayati, S.E., 

M.Pd. selaku Kepala Sekolah SD IT Harapan Bunda 2 

Purwokerto 

Gambar 10 Wawancara dengan Ibu Diah Puspasari, 

S.TP. selaku Kepala Bidang Qur'an dan PPI SD It 

harapan Bunda 2 Purwokerto 

Gambar 12 Penelitian Kelas Ibnu Sina Gambar 11 Wawancara dengan Ibu Diah Tri, S.Pd. 

selaku PJ Level 
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Gambar 13 Baca Simak Klasikal bersama Guru Gambar 14 Baca Simak Privat 

Gambar 15 Siswi menulis huruf arab Gambar 16 Membantu menyimak bacaan Siswi 
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Gambar 18 Buku Pegangan Belajar Siswa Gambar 17 Buku Catatan Harian Al-Qur'an 

Siswa 

Gambar 20 Media Flip Chart Gambar 19 Materi Ice Breaking 
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LAMPIRAN 7 

SERTIFIKAT-SERTIFIKAT 

A. Sertifikat Aplikom 
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B. Sertifikat KKN 
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C. Sertifikat BTA PPI 
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D. Sertifikat IQLA’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

91 
 

E. Sertifikat EPTIP 
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F. Sertifikat PPL 
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